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ABSTRAK

Ariani Sausan Qurratu’Ain. 2020.Pengembangan Slstem Pembelajaran
Berdasarkan Kurikulum 2013 di MAN | Ngawi. Skripsi Fakultas
Tarbiyah Dan llmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing Ahmad Nu’man
Hakiem, M.Ag

Kata Kunci: Sistem Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013

Latar belakang penelitian ini adalah diterapkannya seiringnya
pemberlakuan kurikulum 2013, pembelajaran kurikulum 2013 berlaku di semua
tingkat pendidikan. Mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga
tingkat SMP dan SMA harus menerapkan pembelajaran kurikulum 2013.

Pembelajar kurikulum 2013 adalah bentuk pembelajaran yang diharapkan
sebagai kebijakan pemberlakuan kurikulum 2013. Kebijakan tentang
pembelajaran  kurikulum 2013 ini tercantum dalam dokumen regulasi
Permendikbud No.81 A Tahun 2013 yang diperbaharui dengan Permendikbud No
104 Tahun 2014 tentang Pembelajaran. Sudah tentu pembelajaran kurikulum 2013
membawa konsekuensi yang harus di tindak lanjuti oleh semua pemangku
kepentingan Pendidikan Indonesia. Semua pihak harus mulai dengan memahar-
pembelajaran kurikulum 2013. Tanpa pemahaman yang baik, guru tidak akan
dapat melaksanakan pembelajaran kurikulum 2013 yang diharapkan.

Pembelajaran kurikulum 2013 memiliki kompetensi yaitu seperangkat
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh peserta didik setelah mempelajari suatu muatan pembelajaran, menamatkan
suatu program atau menyelesaikan satuan pendidikan tertentu.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitaatif jenis lapangan dengan teknik
pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display), dan kesimpulan (verification). Dari hasil penelitian ini dapat
diketahui bahwa: (1) Dalam proses pembelajaran di MAN | Ngawi sudah
menggunakan kurikulum 2013, akan tetapi belum terlaksana dengan maksimal.

Proses pembelajaran menggunakan desain dasar pembelajaran sesuai
dengan kurikulum 2013, untuk pada penelitian akhir sudah menggunakan
kurikulum 2013. Hal tersebut dikarenakan masih terbatasnya sarana dan prasarana
yang ada, selain itu masih memerlukan pendalaman bagi pendidik untuk
memahami dan menerapkan kurikulum 2013 tersebut. (2) Sosialisasi kurikulum
2013 sudah cukup, tetapi masih membutuhkan pendalaman untuk meningkakan
pelaksanaan kurikulum tersebut dalam pembelajaran. Kurikulum 2013 bagus
untuk membentuk meningkatkan pelaksanaan kurikulum  tersebut dalam
pembelajaran. Kurikulum 2013 bagus untuk membentuk peserta didik yang aktif,
kreatif, mandiri, bersikap, dan berpribadian sesuai dengan yang ajarkan. Menurut
mereka pelaksanaan kurikulum tersebut dapat terlaksana dengan baik jika
komponen pendidikan terpenuhi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan buku pedoman penulisan skripsi Jurusan PAI 1AIN

Ponorogo 2020 sebagai berikut:

Arab | Ind. | Arab Ind. Arab Ind. Arab Ind.
. 2 D U= d{ 4 K
- B 3 Dh L T J L
< T B R L z} ¢ M
& Th B 7 & ‘ O N

d J s S ¢ Gh B H

z h} | & Sh - F 5 W
& Kh | o= s{ ) Q & Y

2. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang caranya dengan mennuliskan
coretan horisontal di atas huruf a>, i> dan a>.

3. Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung
dua huruf “ay” dan “aw”

Contoh :Bayna, ‘layhim, gawl, mawd}u> ‘ah

4. Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa asing yang belum

terserap menjadi bahasa baku Indonesiaaharus dicetak miring.

XVi



5. Bunyi huruf hidup akhir sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi.
Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan akhir.

Contoh ;

Ibn Taymi>yah bukanlbnu Taymi>yah. Inna al-di>n ‘inda Alla>h al-
Isla>mbukan Inna al-di>na‘inda Alla>hi al-Isla>mu.  .... Fahuwa
wa>jibbukan Fahuwa wa>jibudan bukan pula Fahuwa wa>jibun

6. Kata yang berakhir dengan ta>’marbu>t}ahdan berkedudukan sebagai sifat
(na’at) dan id}a>fahditransliterasikan ~dengan “ah”.Sedangkan
mud}a>fditransliterasikan dengan “at”.

Contoh ;

a. Na’at dan Mud}a>filayh: Sunnah sayyi’ah, al-maktabah al-mis}riyah.
b. Mud}a>f: Mat}ba’at al- ‘a>mmah.

7. Kata yang berakhir dengan ya’ mushaddadah (ya’ bertashdid)
ditransliterasikan dengan i>.Jika i>diikuti dengan ta>" marbu>t}ah maka
transliterasinya adalah i>yah.Jika ya’ bertashdid berada ditengah kata
ditransliterasikan dengan vyy.

Contoh ;

1. al- Ghaza>li>, al-Nawa>wi>
2. Ibn Taymi>yah. Al-Jawzi>yah.

3. Sayyid, mu’ayyid, muqayyid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum menyiapkan peserta didik untuk dapat hidup dari
mempersembahkan karyanya dalam masyarakat. Dengan demikian dalam
sistem pendidikan, kurikulum merupakan komponen penting untuk
menjelaskan tujuan dan arah pendidikan serta pengalaman belajar yang
harus dimiliki peserta didik. Sejalan dengan hal itu Sagala (2007)
menegaskan bahwa kurikulum merupakan salah satu indikator yang
menentukan berhasil tidaknya kinerja suatu pendidikan, oleh karena itu
kurikulum harus dikelola secara baik dan professional. Secara langsung
maupun tidak penyampaian kurikulum dalam program pendidikan
menuntut adanya tanggung jawab guru sebagai pelaksana proses belajar
mengajar di sekolah, tanggung jawab guru ini khusus dalam hubungannya
dengan layanan belajar peserta didik. Karenanya dalam melaksanakan
tugas, guru dituntut memiliki keterampilan professional yang tinggi dalam
mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum.

Dalam arti implist ditemukan “kurikulum tersembunyi” yang
mengandung arti aturan-aturan dan norma-norma yang mendasari interaksi
di sekolah. Kurikulum bukan hanya menyiapkan anak-anak kehidupannya
sekarang tetapi juga yang akan datang. Suatu kurikulum akan baik jika

dirancang berisi hal-hal yang solid, sehingga dalam pelaksanaannya



2
memungkinkan terjadinya penyesuaian-penyesuaian berdasarkan
kondisi daerah, waktu, maupun kemampuan, dan latar belakang anak,
perkembangan, penerapan dan penilaian kurikulum adalah proses yang
dinamis, karena secara berkelanjutan mengikuti perubahan-perubahan,
perkembangnya masyarakat dan kompleks didasarkan pada ati khusus
mengenai apa yang harus dilakukan oleh sekolah. Proses interaksi antara
guru, peserta didik, pelaksana kurikulum, orang tua dan lainnya adalah
bagian integral dari sekolah. Jadi, kurikulum merupakan suatu interaksi
yang eksplisit dan implicit ditandai dengan fasilitas pembelajaran dan
perkembangan untuk memberdayakan arti dari mata pelajaran.

Oleh karena itu fungsi kurikulum bagi guru adalah sebagai alat
untuk mencapai tujuan pendidikan. ltulah sebabnya, guru mestinya
mencermati tujuan pendidikan yang akan dicapai oleh lembaga pendidikan
dimana ia berkerja. Atas dasar itu guru dapat menegaskan kompetensi
yang dibutuhkan sesuai mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.
Pengembangan suatu kurikulum tidak dapat dilepaskan dan merupakan
penjabaran dan perencanaan pendidikan. Perencanaan dibidang pendidikan
juga merupakan bagian yang dijabarkan dari kebijaksanaan-kebijaksanaan

pemerintah dibidang pendidikan.*

! Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Guru dan Tenaga kependidikan, (Bandung:
Alfabeta 2013), 140-141.
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Didalam MAN 1 Ngawi ini memiliki berbagai sisi keunggulan,

diantaranya sebagai berikut:

a) Sistem Kredit Semester (SKS)

Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester (SKS) jenjang
pendidikan dasar dan menengah merupakan suatu upaya
inovatif meningkatkan mutu pendidikan. Sistem Kredit
Semester (SKS) perwujudan Pasal 12 Ayat (1) Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Isi pasal dari tersebut peserta didik pada setiap satuan
pendidikan berhak: mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai
dengan bakat, minat, dan kemampuannya, menyelesaikan
program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-
masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang
ditetapkan.

Selanjutnya dijabarkan standar Nasional dan standar isi.
Standar isi mengatur bahwa beban belajar terdiri dari dua
macam Yyaitu sistem paket dan sistem SKS. Standar isi hanya
mengatur sistem paket selengkapnya pernyataan tersebut
adalah beban belajar. Sistem paket dalam standar isi diartikan
sebagai sistem penyelenggaraan program pendidikan yang
peserta didiknya diwajibkan mengikuti  seluruh program

pembelajaran dan beban belajar sesuai kurikulum yang berlaku
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satuan pendidikan. Beban belajar setiap mata pelajaran sistem

paket dinyatakan dalam satuan jam pembelajaran.

Berangkat dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang bagaimana persepsi guru atau
pendidik dan tenaga kependidikan tentang pembelajaran
penerapan kurikulum 2013 di MAN | Ngawi. Hal ini menjadi
latar belakang dalam penelitian yang mengambil judul
PENGEMBANGAN SISTEM PEMBELAJARAN

BERDASARKAN KURIKULUM 2013 DI MAN I NGAWI.

B. Fokus Penelitian
Mengingat luasnya masalah, cakupan pembahasan, terbatasnya
waktu dan dana, maka peneliti akan melakukan penelitian tentang persepsi
pendidik tentang Pengembangan Sisteem Pembelajaran Penerapan

Kurikulum 2013 di MAN | Ngawi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam penelitian ini
penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Pola pembelajaran PAI di MAN | Ngawi?
2. Bagaimana sistem pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di MAN

I Ngawi?



D. Tujuan Penelitian
Terkait dengan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui pengembangan sistem pembelajaran PAI di MAN |
Ngawi.
2. Untuk mengetahui bagaimana sistem pembelajaran berdasarkan

kurikulum 2013 di MAN | Ngawi.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah Khasanah

keilmuan, tentang pengembangan sistem pembelajaran penerapan

kurikulum 2013 khususnya bagi penulis umumnya bagi pembaca.
2. Secara Praktis

a) Bagi penulis sebagai pedoman dalam penerapan pembelajaran
yang akan dilakukan .

b) Sebagai masukan untuk pendidik dan tenaga kependidikan MAN |
Ngawi dalaam meningkatkan pengembangan sistem pembelajaran
berdasarkan kurikulum 2013.

c) Bagi masyarakat sebagai wacana untuk membantu mensukseskan

pendidikan.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk  memudahkan penulisan  laporan  penelitian  ini
dikelompokkan menjadi VI bab, yang masing-masing akan dijelaskan
dibawah ini:

Bab | merupakaan gambaran umum untuk memberikan pola
pemikiran bagi keseluruhan laporan penelitian yang meliputi latar
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang telaah hasil penelitian terdahulu dan kajian
teori tentang kurikulum 2013, permendikbud tentang implementasi
kurikulum 2013, persepsi pendidik dan tenaga kependidikan tentang
implementasi kurikulum 2013, sebagai pedoman umum yang digunakan
untuk landasan dalam melakukan penelitian. Karena dalam penelitian
kualitatif bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan
penjelas dan berakhir dengan suatu teori karena itu ditulis berdasarkan
data yang ditemukan melalui proses penelitian (proses induktif).

Bab Il adalah metode penelitian yang meliputi pendekatan dan
jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian MAN | Ngawi, data
dan sumber data, prrosedur pengumpulan data, teknik analisis data,
pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian.

Bab IV adalah deskripsi data secara umum dan secara khusus,
antara lain sejarah berdirinya MAN | Ngawi, letak geografis, visi misi

MAN I Ngawi, struktur organisasi, Keadaan tenaga kependidikan, keadaan
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peserta didik, keadaan sarana dan prasarana. Sedangkan data khusus antara
lain persepsi pendidik dan tenaga kependidikan tentang pengembangan
sistem pembelajaran penerapan kurikulum 2013 di MAN | Ngawi.

Bab V adalah analisis data dan hasil penelitian tentang
pengembangan sistem pembelajaran kurikulum 2013. Berfungsi untuk
menjelaskan data hasil temuan peneliti berdasarkan dengan teori-teori
yang ada pada bab tiga.

Bab VI merupakan bagian penutup dari laporan penelitian ini yang
berisi tentang suatu kesimpulan dan saran setelah lima bab, kemudian

diikuti dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB Il

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
1. Dari skripsi yang ditulis olen Atik Nur Azizah mahasiswi Jurusan
Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Stain Ponorogo
Tahun 2014 dengan NIM 210310025 yang berjudul “Implementasi
Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Ponorogo”. Dari hasil penelitian ini
ditemukan bahwa:

Dalam SOP (Standar Operasional Pengelolaan) dalam
melaksanakaan permendikbud no 64 tahun 2013 tentang standar isi,
permendikbud no 68 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur
kurikulum serta permendikbud no 81 A tahun 2013 tahun 2013 tentang
implementasi  kurikulum yaitu dengan dilakukan pembekalan
penerapan kurikulum 2013 didampingi oleh pusat. Misalnya workshop
yang dilakukan di Surabaya yang dihadiri oleh utusan mata pelajaran.
Dalam proses kegiatan belajar mengajar menerapkan langkah-langkah
Scientific secara maksimal sesuai dengan silabus.?

2. Dari skripsi yang ditulis oleh Try Kusuma Dewi Jurusan Tarbiyah

Prodi Pendidikan Agama Islam Stain Ponorogo 2015 NIM 210311130

2 Atik Nur Azizah, Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Ponorogo Tahun ajaran 2013/2014 (Ponorogo:
Stain Ponorogo, 2014).
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yang berjudul “Implementasi Peraturan Menteri Pendidikan dan
kebudayaan Republik Indonesia No 58 Tahun 2014 tentang kurikulum
2013 Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1
Ponorogo telah mengacu pada silabus dan permendikbud No 58 tahun
2014 dengan berpegang pada tahap-tahap penyusunan RPP yang ada.
Pada proses pembelajaran telah melaksanakan pembelajaran
scientific.?

3. Dari skripsi yang ditulis oleh Binti Muzayanah Jurusan Tarbiyah Prodi
Pendidikan Agama Islam Stain Ponorogo 2014 NIM 210310006 yang
berjudul “Implementasi Pendekatan Scientific Dalam Kurikulum 2013
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti (Studi
Kasus Kelas X SMA Negeri 1 Geger Madiun Tahun Pelajaran
2013/2014)”. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa:

Latar belakang diterapkannya pendekatan Scientific Dalam
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan
Budi Pekerti Pada Kelas X SMA Negeri 1 Geger karena merupakan
instruksi dari pemerintah untuk menerapkan kurikulum 2013 di SMA
Negeri 1 Geger sebagai bentuk birokrasi pusat dari pemerintah hingga

guru dan untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya vyaitu

® Try Kusuma Dewi, Implementasi Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia No 58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/
Madrasah Tsanawiyah Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMP
Negeri 1 Ponorogo (Ponorogo, Stain Ponorogo 2015).
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kurikulum KTSP yang perlu inovasi proses pembelajaran. Factor
pendukung implementasi pendekatan scientific pada mata pelajaran
PAI dan Budi Pekerti adalah fasilitas/sarana prasarana yang memadai,
perangkat pembelajaran yang tersedia, sumber belajar yang cukup,
penambahan alokasi waktu, guru yang kompeten serta input siswa
yang bagus. Sedangkan factor penghambatnya adalah pembuatan
perangkat pembelajaran yang menyita waktu, beban tugas dari guru
untuk siswa, mengubah pola pikir yang membutuhkan waktu.’

Pada dekripsi tersebut di atas, ada sejumlah perbedaan antara
peneliti terdahulu dengan penelitian penulisan ini, yaitu: pertama, pada
peneliti terdahulu membahas tentang bagaimana Impementasi peraturan
menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No 58 Tahun
2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi
Pekerti Di SMP, dan bagaimana Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP. Sedangkan
pada penelitian ini peneliti tidak hanya meneliti bagaimana implementasi
kurikulum 2013 pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti saja, akan tetapi
juga meneliti bagaimana persepsi pendidik dan tenaga kependidikan pada
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pengembangan sistem

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013.

* Binti Muzayanah, Implementasi Pendeatan Scientific Dalam Kurikulum 2013 Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti (Studi Kasus Kelas X SMA Negeri 1
Geger Madiun Tahun Pelajaran 2013/2014) (Ponorogo, STAIN Ponorogo,2014).
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A. Kajian Teori

a. Pengertian Pola Pembelajaran

Pola adalah cara yang digunakan guru dalam menyampaikan
materi pembelajran dan mendinamisasikan proses belajar mengajar. Pola
juga dimaknai sebagai sistem cara kerja. Seorang guru harus
memperhatikan dasar-dasar metode, sebab itu sarana atau jalan untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Belajar adalah proses perubahan perilaku individu sebagai hasil
dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar juga
berarti suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan ~ keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan
mengokohkan keribadian.

Belajar adalah aktivitas untuk menerima, menggapai dan
menganalisa bahan-bahan yang dipelajari. Belajar adalah proses yang
dilalui untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru, sebagai hasil
pengalaman dalam interaksi dalam lingkungan.

Pembelajaran secara sederhana adalah bagaimana membelajarkan
peserta didik, yaitu upaya guru untuk mengorganisir dan mengkondisikan
suatu situasi tertentu sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar.

Pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan
mengajar, proses belajar mengajar, atau kegiatan belajar mengajar.

Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional pembelajaran diartikan sebagai
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pola interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabi’at, serta pembentukan sikap
dan keyakinan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pola pembelajaran adalah suatu
metode atau cara Yyang dilakukan seorang pendidik dalam
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan
untuk mencapai tujuan pembelajaran.”

b. Macam-Macam Pola Pembelajaran

Barry Morris mengklasifikasikan empat pola pembelajaran yang
digambarkan dalam bentuk sebagai berikut:

a) Pola Pembelajaran Tradisional, pola pengajaran dalam bentuk
tatap muka antara guru dan peserta didik. Dimana guru
merupakan satu-satunya sumber belajar.

b) Pola Pembelajaran Yang Dibantu Media, pada pola
pembelajaran ini guru sudah dibantu oleh berbagai bahan
pembelajaran yang disebut alat peraga dalam menjelaskan dan
meragakan suatu pesan yang bersiat abstrak. Munculnya media

pengajaran merupakan sumber belajar lain selain guru. Dalam

® Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Proffesionalisme Guru,
(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 134-135.
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pola ini, guru masih tetap memegang peranan menentukan
dalam mengontrol kegiatan belajar mengajar dikelas, namun
muutlak 100% karena sudah didukung oleh sumber belajar lain
yaitu media.

Pola Pembelajaran Yang Memanfaatkan Media, pola
pengajaran model ini guru dapat memanfaatkan berbagai media
pembelajaran sebagai sumber belajar. Jadi peserta didik dapat
memperoleh informasi dari berbagai media sebagai sumber
belajar. Dalam hal ini, kehadiran guru berfungsi untuk
melakukan control terhadap disiplin dan minat belajar. Sumber
belajar yang disiplin dan minat belajar. Sumber belajar yang
berbentuk media akan mengontrol penyajian materi pelajaran.
Pola Pembelajaran Bermedia, dimana guru tidak berperan
langsung, akan tetapi pendekatan media saja. Dengan
demikian, kehadiran guru dapat digantikan oleh media dengan
mempersiapkan bahan penajaran secara sistematis dan
terprogram dalam bentuk modul atau paket belajar yang telah
dipersiapkan oleh para ahli media dan guru.

Pola pembelajaran tersebut memberikan gambaran bahwa

seiring dengan pesatnya perkembangan media pembelajaran, baik

software dan hardware akan membawa perubahan bergesernya

peranan guru sebagai penyampaian pesan. Guru tidak lagi berperan

sebagai satu-satunya sumber belajar, dalam kegiatan pembelajaran
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siswa dapat memperoleh informasi dari berbagai media dan sumber
belajar, baik itu dari majalah, siaran radio, televise, maupun
internet. Pada masa sekarang ini atau dimasa yang akan datang,
peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi ia harus mulai
berperan sebagai director of learning, yaitu sebagai pengelola
belajar yang memfasiliatasi kegiatan belajar siswa melalui
pemanaatan dan optimalisasi berbagai sumber belajar. Bahkan,
bukan tidak mungkin dimasa yang akan datang peran media
sebagai sumber informasi utama dalam kegiatan pembelajaran
(pola pembelajaran  bermedia), seperti halnya penerapan
pembelajaran berbasis computer, disini peran guru hanya sebagai
fasilitator belajar saja.’

Pembelajaran PAI di Madrasah dan Pola Yang Digunakan
Serta Hasil Observasi di MAN | Ngawi
a) Pembelajaran PAI di Madrasah
Pendidikan Agama di Madrasah adalah lebih khusus dari
pada di sekolah umum, karena Pendidkan Agama Islam di
Madrasah dibagi menjadi 4 mata pelajaran yaitu Figih, Qur’an
Hadist, Agidah Akhlag, dan Sejarah Kebudayaan Islam.
Madrasah sendiri merupakan salah satu lembaga Pendidikan

Islam yang mulai muncul pada akhir abad ke 4 Hijriah.

® Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2009), 13
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Madrasah adalah hasil evolusi dari masjid sebagai lembaga

pendidikan dan sebagai tempa tinggal peserta didik.

Kembali pada pokok inti yaitu pembelajaran PAl,
kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik sebagai
hasil dari proses pembelajaran PAI yaitu:

(a) Beriman kepada Allah Swt dan lima rukun iman yang lain
dengan mengetahui fungsi dan hikmahnya serta terefleksi
dalam sikap, perilaku, dan akhlak peserta didik dalam
dimensi vertical maupun horizontal.

(b) Dapat membaca, menulis, dan memahami ayat-ayat Al-
Qur’an serta mengetahui hukum bacaannya dan mampu
mengimplementasikannya kedalam kehidupan sehari-hari.

(c) Mampu beribadah dengan baik sesuai tuntunan syariat
islam, baik ibadah wajib maumpun sunah.

(d) Dapat meneladani sifat, sikap kepribadian Rasulullah, para
sahabat, tabi’in, serta mampu mengambil hikmah dari
sejarah perkembangan islam untuk kepentingan hidup
sehari-hari masa kini dan masa depan.

(e) Mampu mengamalkan sistem muamalah islam dalam tata

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.’

’ Dr. Nurhayati Djamas, M.A., Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia
Pascakemerdekaan, (Rajawali Pers: Jakarta, 2009), 134-135.
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b) Pola Pembelajaran di Madrasah

Adapun pola atau metode pembelajaran yang digunakan

atau diterapkan oleh Madrasah ianalah sebagai berikut:

(a)

Metode Ceramah adalah cara penyampaian bahan
plajaran dengan komunikasi lisan. Metode ceramah
ekonomis dan efektif untuk keperluan penyampaian
informasi dan pengettian. Kelemhannya adalah bahwa
siswa cenderung pasif, pengaturan kecepatan secara

klasikal ditentukan oleh pengajar.

(b) Metode Tanya Jawab adalah cara belajar mengajar yang

(©)

diterapkan guru dengan jalan guru mengajukan
pertanyaan dan siswa menjawab, atau sebaliknya siswa
atas fakta dan konsep dalam membahas masalah yang
lebih kompleks.

Metode Diskusi adalah suatu proses penglihatan dua
atau lebih individu yang berinteraksi secara verbal dan
saling berhadapan muka mengenai tujuan sasaran yang
sudah tertentu melalui cara tukar-menukar informasi,
mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah.
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan
pelajaran dimana guru member kesempatan kepada para
siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan

perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,



17

membuat  kesimpulan atau menyusun berbagai

alternative pemecahan atas suatu masalah.®

d. Kurikulum

a)

Pengertian Kurikulum

Secara etimologis kata kurikulum diambil dari bahasa
Yunani, curere, berarti jarak yang harus ditempuh oleh pelajari
dari mulai start sampai finish. Dalam bahasa Arab, kurikulum
sering disebut dengan istilah manhaj, berarti jalan yang terang
yang dilalui manusia dalam bidang kehidupannya. Dalam
konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan terang yang dilalui
pendidik dengan peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan.’ Istilah kurikulum sering dimaknai plan for
learning (rencana pendidikan). Sebagai rencana pendidikan
kurikulum memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis,
lingkup, urutan isi dan proses pendidikan. Konsep kurikulum
berkembang sejalan dengan perkembangan teori dan praktek
pendidikan dari waktu ke waktu, juga bervariasi sesuai dengan
aliran atau teori yang dianut.'

Menurut Wina Sanjaya, kurikulum adalah sebuah dokumen
perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus dicapai, isi

materi dan pengalaman belajar yang harus dilakukan oleh

8 Jamal Ma’mur Asmani, 3 Tips Aplikasi Pakem, (Jogjakarta: Diva Pers, 2011), 37.

® Ibid., 1.

19 Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung:

Alfabeta, 2012), 1-2.
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siswa, strategi dan cara yang dapat dikembangkan, evaluasi
yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang
pencapaian tujuan, serta implementasi dari dokumen yang
dirancang dalam bentuk nyata.**

b) Peran Dan Fungsi Kurikulum
Wina Sanjaya menyebutkan tiga peranan kurikulum dalam
sistem pendidikan yaitu peranan dalam melakukan konservatif,
kreatif, dan kritis (evaluative). Peran konservatif adalah peran
memelihara kurikulum yaitu melalui penanaman nilai karakter.
Pendidikan karakter seperti religius, jujur, toleran dan
seterusnya. Nilai-nilai baik untuk terus dikembangkan dalam
kehidupan bermasyarakat. Peran kreatif adalah peran untuk
mengembangakn ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai
dengan tuntutan zaman, maka di masa depan akan lahir kreasi-
kreasi baru dalam bidang budaya, seni, dan budaya lainnya.
Peran kritis (evalatif) yaitu peran dalam pengawalan
pengembangan masyarakat dalam konteks sosial, budaya,
ekonomi, politik dan dimensi kehidupan lainnya.*? Sedangkan
fungsi kurikulum yaitu:
(@) Fungsi kurikulum berdasarkan stakeholdernya
(b) Fungsi  kurikulum berdasarkan wilayah pengembangan

peserta didik

X Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013 (Bandung: Alfabeta, 2014), 6.
2 bid., 25-26.
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(c) Fungsi  kurikulum sebagai pengorganisasian  proses
belajar.*®
c) Kurikulum 2013
Undang-Unang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua
dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran,
sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk
kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 yang diberlakukan
mulai tahun ajaran 2013/2014 memenuhi kedua dimensi
tersebut. ™
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan

warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, afektif

" Ipid., 27.

4 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013, tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kuriulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (Jakarta:
Permendikbud, 2013), 1.



20
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.™

d) Karakteristik Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 dirancang dengan  Karakteristik.

Karakteristik itu berbeda dengan kurikulum sebelumnya,

kurikulum itu adalah sebagai berikut:

(@) Mengembangkan keseimbangan antar pengembangan sikap
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama
dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik.

(b) Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang
memberikan pengelaman belajar terencana dimana peserta
didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke
masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai
sumbber belajar.

(c) Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan
masyarakat.

(d) Memberi waktu leluasa untuk mengembangkan berbagai

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.*®

' Ibid.,3.

16 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013, tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kuriulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (Jakarta:
Permendikbud, 2013), 3.
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e) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Tentang
Implementasi Kurikulum 2013

Peraturaan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang
implementasi kurikulum 2013 sebagai berikut:Implementasi
kurikulum pada sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI),
sekolah menengah pertama/ madrasah tsanawiyah (SMP/MTYS),
sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA) dan
sekolah menengah kejuruan/ madrasah aliyah kejuruan
(SMK/MAK) dilakukan secara bertahap mulai tahun pelajaran
2013/2014."

Kurikulum 2013 ini merupakan kurikulum baru. Dimana
kurikulum 2013 hanya beberapa lembaga yang dijadikan pilot
project dalam mengaplikasikan kurikulum tersebut. Dalam hal
ini, kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan
pola pikir sebagai berikut:

(@) Pola pembelajaran yang berpusat pada guru yang menjadi
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Peserta
didik harus memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang

dipelajari untuk memiliki kompetensi yang sama.

YMenteri Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 81 A tentang Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, 2013), 2.
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(b) Pola pembelajaran satu arah (interaksi guru peserta didik)
menjadi pembelajaran interaktif (interaktif guru peserta
didik masyarakat lingkungan alam sumber/media lainnya).

(c) Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secaara
jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja
dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh
melalui internet).

(d) Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif
mencari (pembelajaran siswa aktif mencari semakin
diperkuat dengan model pembelajaran pendekatan sains).

(e) Pola pembelajaran sendiri menjadi belajar kelompok
(berbasis tim).

(f) Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran

berbasis alat multimedia.*®

e. Implementasi Kurikulum 2013
a) Pengertian Implementasi
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari

sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci.

'8 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 2013, Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2013),
2.
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b) Strategi Implementasi Kurikulum 2013

Strategi Implementasi Pengembangan Kurikulum 2013
mengacu pada pengertian pengembangan kurikulum sebagai “the
process of planning, implementing, and evaluating learning
opportunities intended to produce desired changes in leamers”,
strategi  implementasi  pengembangan  kurikulum  berbasis
kompetensi  memiliki  tiga  tahap, yaitu = merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi.

Adapun faktor-faktor yang menentukan dan mendukung
keberhasilan implementasi  kurikulum dalam meningkatkan
pembelajaran untuk menghasilkan peserta didik sebagai lulusan
yang kompetensi sebagai berikut:

(@) Kesesuaian kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PTK) dengan kurikulum dan buku teks.

(b) Ketersediaan buku sebagai belajar yang mengintergrasikan
standar pembentuk kurikulum.

(c) Penguatan peran pemerintah dalam pembinaan dan
pengawasan.

(d) Penguatan manajemen dan budaya sekolah.*®

c) Merancang Pembelajaran Efektif dan Bermakna
Implementasi  Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi

kurikulum dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta

19 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya,2017), 156.
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karakter peserta didik. Hal tersebut menuntut keaktifan guru dalam
menciptakan dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan
rencana yang telah diprogramkan.

Saylor dan Mulyasa mengatakan bahwa “Instruction is thus
the implementation of curriculum plan, usually, but not necessarily
involving teaching in the sense of student, teacher interaction in an
educational setting”. Dalam hal ini, guru harus dapat mengambil
keputusan dasar penilaian yang tepat ketika peserta didik belum
dapat membentuk kompetensi dasar, kegiatan pembelajaran
dihentikan, diubah metodenya, atau mengulang dulu pembayaran
yang lalu. Guru harus menguasai pembelajaran, pemilihan dan
penggunaan media prinsip-prinsip dan penggunaan metode
pembelajaran, pembelajaran, pemilihan peserta didik, serta
memilihketerampilan menilai hasil-hasil belajar dan menggunakan
strategi atau pendekatan pembelajaran. Kompetensi-kompotensi
tersebut merupakan bagian integral bagi seorang guru sebagai
tenaga professional, yang hanya dapat dikuasai dengan baik
melalui pengalaman praktik yang intensif.?

Guru harus menyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat
sangat kompleks karena melibatkan aspek pedagogis, psikologis,
dan didaktis secara bersamaan. Aspek pedagogis menunjuk pada

kenyataan bahwa pembelajaran berlangsung dalam suatu

2 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), 100.
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lingkungan pendiddikan. Karena itu, guru harus mendampingi
peserta didik menuju kesuksesan belajar atau penguasaan sejumlah
kompetensi tertentu. Aspek psikologis menunjuk pada kenyaataan
bahwa peserta didik pada umumnya memiliki perkembangan yang
aspek yang menuntut materi yang berbeda pula. Selain itu, aspek
psikologis menunjuk pada kenyataan bahwa proses belajar itu
mengandung variasi, seperti belajar keterampilan motorik, belajar
konsep, belajar sikap, dan seterusnya.guru harus memiliki
pengetahuan yang luas mengenai jenis-jenis belajar, kondisi
internal dan eksternal peserta didik, serta cara melakukan
pembelajaran yang efektif dan bermakna.?

Pembelajaran menyenangkan, efektif dan bermakna dapat
dirancang oleh setiap guru, dengan prosedur sebagai berikut:
a) Pemanasan dan Apersepsi
Pemanasan dan apersepsi perlu dilakukan untuk menjajaki
dengan pengetahuan peserta didik, peserta didik untuk materi
yang menarik, dan mendorong mereka hal baru. Pemanasan
apersepsi ini dilakuan dengan prosedur sebagai berikut:
(@) Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang diketahui dan
dipahami peserta diddik.
(b) Peserta didik dimtivasi dengan bahan ajar yang menarik

dan berguna bagi kehidupan mereka.

2! 1bid., 100.
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(c) Peserta didik digerakkan agar tertarik dan bernafsu untuk
mengetahui hal-hal yang baru.??

Eksplorasi
Eksplorasi merupakan tahapan kegiatan pembelajaran

untuk mengenalkan bahan dan mengaitkannya dengan

pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. Hal tersebut
dapat ditempuh dengan prosedur sebagai berikut:

(@) Perkenalkan materi standar dan kompetensi dasar yang
harus dimiliki oleh peserta didik.

(b) Kaitkan materi staandar dan kompetensi dasar yang baru
dengan pengetahuan dan kompetensi yang sudah dimiliki
oleh peserta didik.

(c) Pilinlah motode yang paling tepat, dan gunakan secara
bervariasi untuk meningkatkan penerimaan peserta didik

terhadap materi standar dan kompetensi baru.

Konsolidasi Pembelajaran

Konsolidasi merupakan kegiatan untuk mengaktifkan
peserta didik dalam pembentukan kompetensi dan karakter,
serta menghubungkan dengan kehidupan peserta didik.
Konsolidasi pembelajaran ini dapat dilakukan dengan prosedur

sebagai berikut:

2 |pid., 101.
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(@) Libatkan peserta didik secara aktif dalam menafsirkan dan
memahami materi dan kompetensi baru.

(b) Libatkan peserta secara aktif dalam proses pmecahan
masalah (problem solving), terutama dalam masalah-
masalah actual.

(c) Letakkan penekanan pada kaitan structural, yaitu kaitan
materi standar dan kompetensi baru dengan berbagai aspek
kegiatan dan kehidupan dalam ligkungan masyarakat.

(d) Pilihlah metode yang paling tepat sehinggan materi standar
dapat diproses menjadi kompetensi dan karakter peserta
didik.

Pembentukkan Sikap, Kompetensi, dan Karakter
Pembentukan sikap, kompetensi dan karakter peserta didik

dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

(@) Dorong peserta didik untuk menerapkan konsep,
pengertian, kompetensi, dan karakter yang dipelajarinya
dalam kehidupan sehari-hari.

(b) Praktekkan pembelajaran secara langsung, agar peserta
didik dapat membangun sikap, kompetensi, dan karakter
baru dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan peengertian
yang dipelajari.

(c) Gunakan metode yang paling tepat agar terjadi perubahan

sikap, kompetensi, dan karakter peserta didik secara nyata.
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e) Penilaian Formatif
Penilaian formatif perlu dilakukan untuk perbaikan,
pelaksanaannya dapat dilakukan dengan prosedur sebagai
berikut:

() Kembangkan cara-cara untuk menilai hasil pembelajaran
peserta didik.

(b) Gunakan hasil penilaian tersebut untuk menganalisis
kelemahan atau kekurangan peserta didik dan masalah-
masalah yang dihadapi guru dalam membentuk karakter
dan kompetensi peserta didik.

(c) Pilinlah metodologi yang paling tepat sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai.”®

d) Melaksanakan Pembelajaran, Pembentukan Kompetensi, dan
Karakter
Pembelajaran  dalam  menyukseskan  Implementasi
Kurikulum 2013 merupakan keseluruhan proses belajar,
pembentukan kompetensi, dan karakter peserta ddidik yang
direncanakan. Dalam hal ini, peembelajaran pada hakekatnya
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya,
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam

interaksi tersebut banyak sekali factor yang mempengaruhinya,

2 pid., 102.
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baik factor internal yang datang dari dalam di individu maupun

factor eksternal yang datang dari lingkungan.

Pada umumnya, kegiatan pembelajaran mencakup kegiatan awal

atau pembukaan, keegiatan inti atau pembukaan, kegiatan inti atau

pembentukan koompetensi dan karakter, serta kegiatan akhir atau

penutup.?

a)

b)

Kegiatan Awal atau Peembukaan
Kegiatan atau pembukaan pembelajaran berbasis kompetensi
dalam menyukseskan implementasi kurikulum 2013 mencakup
keakraban dan pre-test.
Kegiatan Inti atau Pembentukan Kompetensi dan Karakter
Kegiatan inti pembelajaran antara lain mencakup
penyampaian informasi, membahas materi standar untuk
membentuk kompetensi dan karakter peserta didik, serta
melakukan tukar pengalaman dan pendapat dalam membahas
materi standar atau memecahkan masalah yang dihadapi
bersama. Dalam pembelajaran, peserta didik dibantu oleh guru
dalam diri untuk membentuk kompetensi dan karakter.
Pembentukan kompetensi dan karakter mencakup berbagai
langkah yang perlu ditempuh oleh peserta didik dan guru untuk

kompetensi dan karakter yang telah ditetapkan. Prosedur yang

2 1pid., 125.
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ditempuh dalam pembentukan kompetensi dan karakter adalah
sebagai berikut:

(a) Berdasarkan kompetensi dasar dan materi standar yang
telah dituangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

(b) Guru menjelaskan materi standar secara logis dan
sistematis.

(c) Membagikan materi standar atau sumber belajar berupa
hand out dan foto copy beberapa bahan yang akan
dipelajari.

(d) Membagikan lembaran kegiatan untuk setiap peserta didik.

(e) Guru memantau dan memeriksa kegiatan peserta didik dala
mengenakan lembaran kegiatan, sekaligus memberikan

bantuan, arahan bagi mereka yang memerlukan.

(f) Setelah selesai diperiksa bersama-sama dengan cara
menukar pekerjaan dengan teman lain, guru menjelaskan
setiap jawabannya.

(9) Kekeliruan dan kesalahan jawaban diperbaiki oleh peserta
didik, jika ada yang kurang jelas guru memberi kesempatan
bertanya, tugas atau kegiatan mana yang perlu penjelasan
lebih lanjut.?

Kegiatan Akhir atau Penutup

% pid., 127.
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Kegiatan akhir pembelajaran atau penutup dapat dilakukan
dengan memberikan tugas, dan post test. Tugas ini bisa
merupakan pengayaan dan remiddial terhadap kegiatan inti
pembelajaran atau pembentukkan kompetensi.?®
Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan
post test. Sama halnya dengan pretees, post tes juga memiliki
banyak kegunaan, terutama dalam melihat keberhasilan
pembelajaran.

Fungsi post tes antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut:

(@) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik
terhadap kompetensi yang telah ditentukan, baik secara
individu maupun kelompok.

(b) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang
dapat dikuasai oleh peserta didik, serta kompetensi dan
tujuan-tujuan yang belum dikuasainya.

(c) Untuk mengetahui peserta didik peserta yang perlu
mengikuti kegiatan remedial, dan peserta didik yang perlu
mengikuti tingkat kesulitan dalam mengerjakan modul
(kesulitan belajar).

(d) Sebagai bahan aacuan untuk melakukan perbaikan terhadap

komponen-komponen modul, dan proses pembelajaran

% |pid., 129.
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yang telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan,
pelaksanaan maupun evaluasi.?’
Penilaiaan Kurikulum

Penilaian kurikulum harus mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap secara utuh dan proprosional, sesuai
dengan kompetensi inti yang telah ditentukan. Penilaian aspek
pengetahuan, dapat dilakukan dengan ujian tulis, lisan, dan
daftar isian pertanyaan. Penilaian aspek keterampilan dan
analisis tugas, serta penilaian oleh peserta didik sendiri.
Adapun penilaian aspek sikap, dapat dilakukan dengan daftar
isian sikap (pengamatan pribadi) dari diri sendiri, dan daftar
isian sikap yang disesuaikan dengan kompetensi inti.?® Dalam
kurikulum 2013 terdapat penilaian diantaranya:
(@) Penilaian Proses Pembelajaran

Penilaian proses yang dimaksudkan adalah untuk

menilai kualitas pembelajaran serta internalisasi karakter

dan pembentukan kompetensi peserta didik, termasuk

bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan. Penilaian

proses dilakukan untuk menilai aktivitas, kreativitas, dan

27 1bid., 130.
2 |pid., 137.
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keterlibatan mental, emosional, dan sosial dalam
pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik.?
Dalam implementasi kurikulum 2013, penilaian proses baik
yang dilakukan melalui pengamatan maupun refleksi, harus
ditujukan untuk memperbaiki program pembelajaran dan
peningkatan kualitas kepada peserta didik. Hal ini tersebut
perlu dilakukan untuk mendorong terjadinya peningkatan
kualitas secara berkesinambungan, sehingga dapat
menumbuhkan budaya belajar sekaligus budaya kerja untuk
menjadikan lebih baik.*

(b) Penilaian Unjuk Kerja
Dalam implementasi  kurikulum 2013, amat
dianjurkan agar guru lebih mengutamakan penilaian unjuk
kerja.*!
(c) Penilaian Karakter
Penilaian karakter yang dimaksudkan untuk
mendeteksi karakter yang terbentuk dalaam diri peserta
didik melalui pembelajaran yang telah diikutinya.*

(d) Penilaian Portofolio

# Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya,
2017). 143.

* Ibid., 144.

* Ibid., 144.

% bid., 146.
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Portofolio adalah tugas-tugas yang dikerjakan
peserta didik. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa
penilaian portofolio adalah penilaian terhadap seluruh tugas
yang dikerjakan peserta didik dalam mata pelajaran

tertentu.>®

f) Persepsi

a) Pengertian Persepsi

Dalam bahasa Inggris persepsi adalah perception,
yaitu cara pandang terhadap sesuatu atau mengutarakan
pemahaman hasil olahan daya pikir, persepsi berkaitan
dengan factor-faktor eksternal yang direspons melalui
panca indera, daya ingat dan daya jiwa. Menurut Jalaludin
Rakhmat persepsi adala pengalaman tentang objek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan  menafsirkan  pesan.
Pengertian ini memberi pemahaman bahwa dalam persepsi
terdapat pengalaman tertentu yang telah diperoleh individu.
Menurut Atkinson dan Hilgard proses menghasilkan
persepsi tidak terjadi secara otomaatis, tetapi membutuhkan
waktu dan merupakan cara kerja yang rumit dan melibatkan

unsure-unsur rasio manusia.>

* bid., 148.

% Roslenly Marliany, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 187-189.
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Persepsi merupakan suatu proses yang didahului
oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau
disebut juga proses sensoris. Persepsi merupakan
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus
yang di inderanya sehingga merupakan sesuatu yang
berarti, dan merupakan respon yang integrated dalam diri
individu.*
b) Factor-faktor yang berperan dalam persepsi
Beberapa factor-faktor yang berperan dalam
persepsi sebagai berikut:

(@) Objek yang dipersepsi, objek menimbulkan stimulus
yang mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat
datangg dari luar individu yang memperseps, tetapi juga
dapat datang dari dalam diri individu yang
bersangkutan yang langsung mengenai saraf penerima
yang bekerja sebagai reseptor.

(b) Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk
menerima stimulus. Di samping itu juga harus ada
syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus

yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu

% Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), 87-88.
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otak sebagai pusaat kesadaran. Sebagai alat untuk
mengadakan respon diperlukan syaraf motoris.

(c) Perhatikan, untuk menyadari atau untuk mengadakan
persepsi diperlukan adanya perhtian, yaitu merupakan
langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang

diajukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.*

% 1bid., 89-90.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomologi dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Metode ini merupakan prosedur penelitian
yang menggunakan data deskriptif berupa kata-katat tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.*’
Jenis penelitian yang diangkat dalam penelitian kali ini adalah penelitian
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan studi
kasus (case study). Pada studi kasus ini penulis memaparkan untuk tujuan
pengembangan metode kerja yang dianggap paling efesien.® Studi kasus
ini adalah salah satu dari metode deskriptif. Metode ini menggambarkan
semua data atau keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain) kemudian dianalisis dan dibandingkan
berdasarkan kenyataan yang sedang berlangsung pada saat ini dan
selanjutnya mencoba untuk memberikan pemecahan masalahnya.*
2. Kehadiran Peneliti
Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari
pengamatan berperan serta, namun peranan penelitian yang menentukan

keseluruhan skenarionya. Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti bertindak

¥Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), 86.

% M Djunaidi Hony dan Fauzan Al-manshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), 62.

% Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha llmu, tt), 84.
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sebagai instrument kunci, partisipan penuh, sekaligus pengumpulan data,
sedangkan instrument yang lain sebagai penunjang.

Disini peneliti akan melakukan penelitian mengumpulkan data terkait
persepsi guru atau pendidik dan tenaga kependidikan dalam
pengembangan sistem pembelajaran penerapan kurikulum 2013 di MAN |
Ngawi yang nantinya dari hasil pengumpulan data akan menjadi suatu
analisis yang dapat membawa atau evaluasi bagi lembaga terkait dan
wawasan bagi peneliti serta menjadi laporan hasil penelitian yang di
sampaikan kepada lembaga peneliti yaitu IAIN Ponorogo dan kepada
lembaga yang di teliti yakni MAN | Ngawi.
Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi di MAN | Ngawi JI.
Jekitut No. 688A, Kelurahan Karangrejo, Beran, Ngawi. Alasan peneliti
memilih lokasi ini karena madrasah ini merupakan salah satu madrasah
yang baru merintis atau mulai berkembang dan sudah menerapkan
kurikulum 2013. MAN Ngawi ini berada dibawah naungan pemerintah
atau Kementerian Agama sekolah yang berbasis agama. Peneliti ingin
mengetahui bagaimana penerapan dan tanggapan guru tentang
pengembangan sistem pembelajaran penerapan kurikulum 2013 di MAN |
Ngawi JI. Jekitut No. 688A, Kelurahan Karangrejo, Beran, Ngawi.
Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan

tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
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Yang dimaksud kata-kata dan tindakan yaitu kata-kata dan tindakan orang-

orang yang diamati dan diwawancarai, sedangkan sumber data tertulis,

foto serta hal-hal lain yang diperlukan merupakan pelengkap dari

pengguna metode wawancara dan observasi.*

5. teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural

setting, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak

pada observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Pada penelitian ini peneliti mengguakan teknik pengumpulan data sebagai

berikut.

a.

Observasi

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data observasi pertisipasi pasif (participant observation), yang mana
peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan tersebut. Dalam penelitian ini peneliti
mengamati pendidik atau guru dalam implementasi kurikulum 2013.
Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus

0 Lexy J Moelong, Metode peneltian kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2000), 112.
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diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam.** Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan wawancara terstruktur. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang pengembangan sistem pembelajaran
penerapan kurikulum 2013 di MAN | Ngawi JI. Jekitut No. 688A,
Kelurahan Karangrejo, Beran, Ngawi. Dalam penelitian ini yang akan
dijadikan informasi adalah:

1) Kepala MAN | Ngawi JI. Jekitut No. 688A, Kelurahan Karangrejo,
Beran, Ngawi.
Wawancara ini dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui
sejak kapan pengembangan sistem pembelajaran penerapan
kurikulum 2013 di MAN | Ngawi JI. Jekitut No. 688A, Kelurahan
Karangrejo, Beran, Ngawi.

2) Waka Kurikulum MAN | Ngawi JI. Jekitut No. 688A, Kelurahan
Karangrejo, Beran, Ngawi.
Wawancara ini dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengembangan sistem pembelajaran  penerapan
kurikulum 2013 di MAN | Ngawi JI. Jekitut No. 688A, Kelurahan
Karangrejo, Beran, Ngawi.

3) Pendidik dan Tenaga Kependidikan MAN | Ngawi JI. Jekitut No.

688A, Kelurahan Karangrejo, Beran, Ngawi.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: ALFABETA, 2006), 317.
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wawancara ini dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk
mendapatkan data tentang pengembangan sistem pembelajaran
penerapan kurikulum 2013 pengembangan sistem pembelajaran
penerapan kurikulum 2013.

c. Dokumentasi

Selain dengan wawancara, penulis juga melakukan pengumpulan
data dengan dokumentasi. Hal ini dilakukan untuk mengambil
informasi dari arsip-arsip yang ada di MAN | Ngawi JI. Jekitut No.
688A, Kelurahan Karangrejo, Beran, Ngawi. maupun data informasi
yang dapat menunjang penelitian.

Dokumentasi  nantinya diambil dari dokumentasi resmi.
Macammacam  dokumentasi resmi ialah interrnal ~ (memo,
pengumuman, intruksi, aturan suatu lembaga pendidikan tertentu yang
digunakan dalam kalangan tersendiri). Dokumentasi demikian dapat
menyajikan informasi tentang keadaan, aturan, dan tata terib yang
dapat memberikan petunjuk terkait dengan gaya model kepemimpinan.
Dokumen yang lain adalah dokumen eksternal berisi bahan-bahan
informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, misalnya
majalah, buletin, pertanyaan berita yang disebarluaskan. Dokumen ini
dapat dimanfaatkan untuk mengkaji dan menelaah konteks sosial, dan

sebagainya.*?

*2 M Djunaidi Hony dan Fauzan Al-Manshur, Metode Penelititan Kualitatif (jakarta:
ArRuzz Media, 2012), 205.
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6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan yang lain sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada
orang lain.®®
Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan konsep Miles dan
Huberman, dalam analisis data kualitatif ini dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data ini meliputi yaitu data reduction,data
display, dan conclusion drawing/verivication.
a) Data reduction
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti

untuk pengumpulan data selanjutnya.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: ALFABETA, 2006), 334.
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b) Data display
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data yang
sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan
mendisplay data maka akan mempermudah memahami apa yang
terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya.**
¢) Conclusing Data
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu object yang sebelumnya masih
remangremang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.*
7.Pengecekan Keabsahan Temuan
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep keshahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas).*® Untuk
menetapkan keabsahan data dapat diperlukan teknik pemeriksaan yaitu
dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan
triangulasi.

a. Perpanjangan keikut sertaan

“ Ibid., 341.

* |bid., 345.

*® Lexy J Moelong, Metode peneltian kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), 171.
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Keikut sertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada
latar  penelitian.  Perpanjangan  keikutsertaan  peneliti  akan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data Yyang
dikumpulkan.*’
b. Ketekunan pengamatan
Yang dimaksud adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
dicari. Jadi, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup,
maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.
c. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui
sumber lainnya. Ada empat macam triangulasi sebagai pemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.*®
8. Tahapan-Tahapan Penelitian
a. Tahap pralapangan, menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan

penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan

4" Ibid., 175 — 176.
8 Ibid., 178.
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lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan
perlengkapan penelitian dan menyangkut persoalan etika penelitian.
Tahap pekerjaan lapangan meliputi, memahami latar penelitian dan
persiapan diri, memasuki lapangan, dan berperan serta sambil
mengumpulkan data.

Tahap analisis data meliputi, analisis selama dan setelah pengumpulan

data.
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BAB IV

DESKRIPSI DATA

A. DESKRIPSI DATA UMUM
1. Sejarah Singkat MAN | Ngawi

Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi (MAN 1 NGAWI)
merupakan 1 dari 4 MAN di kabupaten Ngawi. Cikal bakal Madrasah
Aliyah Negeri 1 Ngawi diawali tahun 1967 yang waktu itu masih
berstatus PGAP atau PGA 4 tahun yang dikelola di bawah Nahdlotul
Ulama berstatus swasta yang berlokasi di JI. A. Yani nomor 99 Beran
Ngawi. Pendirian PGAP atau PGA 4 tahun diprakarsai oleh Dewan
Penyantun yaitu :1. KyaiMuchyar 2. H. Thoyib 3. H. Aminan 4. H.
Syaringat

Yang menjabat kepala pertama kali adalah ibu Sri Syarifah
tahun 1967, tahun 1975 PGA 4 tahun berubah status menjadi PGAN 6
tahun dan di tahun itu pula keberadaan PGAN 6 tahun direlokasi ke
Ponorogo demgan menyertakan unsur kepala, tatausaha, guru senior
dan bendahara, selanjutnya sisa guru yang tidak dipindah ke Ponorogo
dibedakan menjadi dua, pertama “guru senior” ditguaskansebagai guru
definitif di MAN Mantingandan guru “yunior” ditugaskan definitive di
MTsN Ngawi. Tahun 1975 guru. Guru senior yang dipindahkan ke
MAN Mantingan mengumpulkan siswa-siswi yang tidak mengikuti
relokasi ke Ponorogo inilah yang menjadi cikal bakal keberadaan

MAN 1 Ngawi, Pada tahun 1983, MAN Ngawi berubah menjadi MAN
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Filial Tempursari di Ngawi sampaitahun 1993 dengan Kepala
Madrasah Bapak Drs. AS. Duryat.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 244 tahun 1993 tanggal 25 Oktober 1993, Madrasah
Aliyah Negeri Tempursari Filial Ngawi dinaikan statusnya menjadi
Madrasah Aliyah Negeri ( MAN ) Ngawi dengan kepala Drs. Fadelan
Sjamsiadi, kemudian berdasar Surat Keputusan Menteri Agama nomor
673 tahun 2016 Nama MAN NGAWI berubah lagi menjadi MAN 1
Ngawi hingga sekarang. Sampai pada saat ini MAN 1 Ngawi dinilai
telah berkembang secara pesat baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Secara kuantitatif MAN 1 Ngawi telah memiliki siswa
sejumlah 1048 yang terbagi dalam 30 rombongan belajar yang terbagi
dalam program kelas Akselerasi, Kelas Unggulan dan kelas Regular
dengan tiga pilihan jurusanya Kkini jurusan IPA, IPS dan Ilimu
Keagamaan.*

Letak Geografis MAN | Ngawi

Lokasi pendirian MAN | Ngawi terletak di JI. Jekitut No. 688A,
Kelurahan Karangrejo, Beran, Ngawi. Di sebelah Selatan Ringroad
Barat SMK Panter Timur Perumahan Penduduk. Lokasi tersebut dari

segi geografis dapat dipastikan aman dari bencana baanjir, longsor dan

* Lihat Transkip Dokumentasi Nomor 02/0/06-1V/2020 dalam lampiran laporan hasil

penelitian.
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jenis bencana lainnya. Selain itu juga ramah lingkungan dengan

indikator bahwa masih banyak tanaman hijau disekitaran lokasi. >

3. VISI, MISI dan Tujuan MAN | NGAWI

a.

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)

Visi Madrasah

” Terbentuknya Kader Bangsa Yang Cerdas Trampil Dan
Berakhlakul Karimah”

Indikator-indikatornya:

Unggul dalam pemahaman, pengamatan dan penghayatan ajaran
islam.

Unggul dalam berakhlak mulia terhadap guru, sesama teman dan
masyarakat.

Unggul dalam prestasi akademik.

Unggul dalam pola piker realities, logis dan berorientasi ke masa
depan.

Unggul dalam percaya diri, wira usaha dan jiwa kompetitif.

Misi Madrasah

Mengembangkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan
ajaran Islam.

Mendidik siswa agar memiliki akhlaq mulia, imtaq yang mantap,
iptek yang luas dan pendekatan siswa aktif, inovatif, kreatif,
efektif, menarik dan Islami.

Meningkatkan kualitas akademik.

*0 Lihat Transkip Dokumentasi Nomor 03/0/06-1V/2020 dalam lampiran laporan hasil

penelitian
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Mengembangkan penelitian untuk mendapatkan gagasan baru yang
berorientasi ke masa depan.
Mengembangkan kreativitas siswa dalam kegiatan intra dan
ekstrakurikuler.
Penguasaan life skill yang dapat menumbuhkan jiwa wira usaha yang

terampil dan kompetitif.

c. Tujuan Madrasah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Meningkatkan kompetensi Guru yang memenuhi standar kelayakan
dan persiapan dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi
Meningkatkan kemampuan siswa untuk mengembangkan diri sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan berdasarkan jiwa Islami
Meningkatkan rata-rata nilai ujian nasional dan nilai ujian akhir
Madrasah.

Meningkatkan prestasi karya ilmiyah remaja di Madrasah.

Perbaikan sarana prasarana yang memadai.

Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menumbuhkan
daya kreatifitas dan kepedulian sosial.

Memiliki keterampilan bidang komputer , Pertanian dan internet.
Meningkatkan prestasi bidang olah raga dan seni di tingkat kabupaten,

Propinsi atau Nasional.>*

*! Lihat Transkip Dokumentasi Nomor 04/0/06-1V//2020 dalam lampiran laporan hasil

penelitian
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4. Struktur Organisasi Kepengurusan MAN | Ngawi®?

Tabel 1.1

Struktur Organisasi MAN | NGAWI

5. Tenaga Kependidikan
Jumlah tenaga pendidik di MAN | Ngawi sebanyak 48 pendidik.
Tabel 2.2

Jumlah Tenaga Pendidik

NO Tingkat Jumlah dan Status Guru
Pendidikan GT/PNS GTT JUMLAH
L P L P
1 S3 1 - - - 1
2 S2 9 2 - - 11
3 S1 14 16 15 16 61
4 D3 - - - - -

%2 |ihat Transkip Dokumentasi Nomor 05/0/06-1V/2020 dalam lampiran laporan hasil penelitian
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JUMLAH

24

18

15

16

73

Kondisi Siswa sampai Tahun Pelajaran 2019/2020

Kondisi siswa MAN | Ngawi sampai dengan tahun pelajaran

2019/2020 sejumlah 1004 siswa.

Tabel 4.3

Jumlah Siswa MAN | Ngawi

KEL | AGA [IP [ IP [IP [ IP [ IP [ IP | IP | IP | IP | JUML
AS MA AlAITA A AA|S|S|S AH
1 (12 (3[4 |5 |6 |1]|2]3
X 36 3533|343 |32|34|32|32]|21 324
Xl 34 36 | 37 | 32 | 35| 35| 28 | 31| 34 | 32 334
Xl 36 27 | 36 | 38 | 39 | 37 | 25 | 35|35 | 38 346
JUMLAH 1004

B. Dekskripsi Data Khusus

1. Bagaimana Pola Pembelajaran PAI Di MAN | Ngawi

Pola adalah cara yang digunakan guru dalam menyampaikan

materi pembelajaran dan mendinamisasikan proses belajar mengajar. Pola

bisa disebut juga dengan metode. Pola juga dimaknai sebagai sistem cara

kerja. Seorang guru harus memperhatikan dasar-dasar metode, sebab itu

sarana atau jalan untuk mencapai tujuan pendidikan.
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Belajar adalah proses perubahan perilaku individu sebagai hasil
dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar juga
berarti suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan  keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan
mengokohkan kepribadian. Sebagaimana hasil wawancara yang di
sampaikan oleh bapak Harmono, M.pd selaku guru Matematika di MAN |
Ngawi yang menyatakan bahwa apakah pembelajar/guru ketika mengajar
dengan kurikulum mengalami kesulitan:

“Awalnya memang namanya kurikulum baru itu pasti mengalami
kesulitan dari perubahan kurikulum yang KTSP menjadi kurikulum 2013
jelas mengalami ada sedikit perubahan namun setelah diadakan tingkat-
tingkat untuk penyampaian kurikulum 2013 tidak jadi masalah.”

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak Agus
Musa Chichul Anam, S.Ag selaku Waka Kurikulum di MAN | Ngawi
menyatakan bahwa apakah ketika guru mengajar dengan kurikulum 2013
siswa mengalami kesulitan dalam proses belajar.

”Sama dengan yang diatas tadi, bagi siswa untuk yang kurikulum
2013 awal-awalnya memang ya sedikit masalah bagi siswa yang memang
kurang respon perubahan kurikulum 2013, akan tetapi seiring berjalannya
waktu ternyata dengan desakan dari teman-teman gimana cara menerima
pelajaran dari kurikulum 2013 maka seiringnya waktu semuanya akan
teratasi dengan baik. Apalagi untuk kurikulum 2013 di MAN | Ngawi
proses pembelajarannya sudah tidak manual lagi artinya pakai yang
namanya e-learning sehingga sedikit ada perubahan dan enak
menjalankannya.”>*

Sebagaimana hasil wawacara yang disampaikan oleh Bapak Puguh
Yulianto, S.Pd selaku guru Bahasa Inggris di MAN | Ngawi menyatakan

bahwa apakah dalam proses belajar untuk pengadaan buku yang sesuai

53 Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/06-1V//2020 dalam lampiran laporan hasil
penelitian.

>Lihat Transkip Wawancara Nomor 02/W/06-1V//2020 dalam lampiran laporan hasil
penelitian.
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dengan kurikulum 2013 mengalami kesulitan dan selain pengadaan buku
apakah siswa dan pembelajar dari sumber lain seperti intenet dll.

“Memang kendala yang paling utama untuk kurikulum 2013 adalah
yang paling baku adalah buku paket yang berarti yang dimiliki oleh siswa
maupun guru, jadi buku paket itu ada 2 yaitu untuk siswa dan untuk guru.
Namun ya memang lumayanlah dari 1000 siswa kelas, X, XI,XIlI, seribu
lebih itu kalau anak-anak memiliki 1 buku, setiap mapel 1 buku ya
memang ada kesulitan akhirnya di bijaksanain dari sekolah MAN | Ngawi,
seumpama kelas X ada 350 maka 350 siswa maka caranya diambil
sebagian banding 1 atau 2. Jadi 1 buku dimiliki oleh 2 anak dan tadi
pembelajaran masalah internet dll sudah terbiasa memang dari MAN |
Ngawi itu harus, karena MAN | Ngawi adalah salah satu penyelenggara
SKS maka sistemnya pakai e—learning, maka mau tidak mau buku tidak
terlalu baku, tapi justru yang paling banyak adalah dari internet itu kalau
e-learning tadi akan jadi lebih mudah.”*

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak Moh.

Rokib, S.Ag selaku Kepala Tata Usaha di MAN | Ngawi menyatakan
bahwa ketika dalam proses belajar dengan kurikulum 2013 tentunya ada
beberapa siswa yang kurang menerima, untuk menjelaskan bagi siswa
yang kurang amati bagaimana caranya agar siswa tersebut untuk lebih bisa
menerima pembelajaran.

“Pastinya, akan tetapi dari sejumlah 1000 anak semuanya langsung
lancer, aada yang langsung suka sekian persen itu pasti ada, paling yang
tidak menyukai hanya 20%. Jadi yang 80% sangat menyukainya, masalah
mengatasinya bagaimana cara mengatasinya adalah sesuai dengan kaitan
kurikulum 2013 dibentuk kelompok-kelompok apalgi penyelenggaraan
yang terkait maka akan diadakan kelompok. Setiap kelompok ada 4, ada 3,
atau maksimal 6, dan kemudian itu anak-anak yang tidak menyukai tadi
sedikit demi sedikit terbiasa dalam pembelajaran kurikulum 2013
tersebut.”®

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak

Masykur, S.Pd selaku guru Kimia di MAN | Ngawi menyatakan bahwa

% Lihat Transkip Wawancara Nomor 03/W/06-1V/2020 dalam lampiran hasil laporan
penelitian

% |ihat Transkip Wawancara Nomor 04/W/ 06-1V//2020 dalam lampiran hasil laporan
penelitian
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bagaimana proses belajar individu agar bisa menjadi sebuah kelompok
atau tim yang sangat unggul.

“Untuk yang ini memang MAN [ Ngawi sudah masuk
penyelenggaraan SKS tersebut di MAN | Ngawi adalah salah satu
penyelenggaraan SKS maka untuk tahun ini untuk kelas X ada 3 jurusan
yang memang punya kemampuan lebih itu difasilitasi sehingga di MAN |
Ngawi sudah di terapkan sistem SKSnya asa yang 3 tahun, ada yang 2
tahun, yang 2 tahun itu adalah dulu PDCI kalau sekarang ada namanya
SKS 2 tahun. ltulah caranya memfasilitasi anak yang mmemang
mempunyai kemampuan tinggi dan cepat untuk belajar maka ditempatkan
diprediksi untuk yang SKS 2 tahun, tetapi kalau memang ditengah-tengah
jalan disemester 3 atau semester 4 nanti tidak mampu maka harus kembali
ke regular 3 tahun.”’

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak Aris
Niti Winarno, M.Pd selaku guru Matematika di MAN | Ngawi
menyatakan bahwa bagaimana disekolah MAN 1 Ngawi menerapkan
belajar multimedia dan apakah dipergunakan untuk kelas unggulan atau
regular

“Kalau multimedia kelas X, XI, XII buktinya apa dengan adanya
multimedia itu yaitu di MAN | Ngawi bekerjasama dengan ITS masalah
prodistik, kalau masalah prodistik itu berarti harus seluruh siswa harus
belajar multimedia.”*®
2. Sistem Pembelajaran Penerapan Kurikulum 2013 Di MAN | Ngawi

Kurikulum adalah mata pelajaran dan kegiatan-kegiatan, serta
segala sesuatu yang akan berpengaruh dalam upaya pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan.

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak

Eka Sukaca, S.Pd selaku guru Fisika di MAN | Ngawi menyatakan

5" Lihat Transkip Wawancara Nomor 05/W/06-1V/2020 dalam lampiran hasil laporan
penelitian.

%8 Lihat Transkip Wawancara Nomor 06/W/06-1V/2020 dalam lampiran hasil laporan
penelitian
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bahwa apakah guru atau pengajar di MAN | Ngawi sangat sesuai
dengan kurikulum 2013.

“Itu harus memang tuntutan, harus kita berubah KTSP menjadi
kurikulum 2013 namun harus secara proses tidak bisa secara langsung
kurikulum 2013, sedikit demi sedikit perubahannya menjadi kurikulum
2013 disesuaikan dengan kondisi madrasah, namun sasaran tembaknya
adalah tetap kurikulum 2013 jadi perubahannya sedikit demi sedikit
tidak terlalu prontal.”*®

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak

Subagyo, S.Pd selaku guru Bahasa Arab di MAN | Ngawi menyatakan
bahwa apakah belajar dengan kurikulum 2013 pengadaan buku sangat
mendukung proses belajar di MAN | Ngawi.

“Iya sangat mendukung, maka dari kebijakan Madrasah itu buku
yang pertama nomor satu harus dicukupi dulu dan kebijakan yang tadi 1
banding 2 tadi namanya 1000 lebih siswa dari 18 Mapel sehingga
mencakup sekian terlalu banyak dan secara bertahap, dan diselesaikan
dulu yang 1 banding 2 mungkin tahun depan, mungkin yang separuh
tadgobisa tercukupi vdan untuk anak-anak yang tahun depan 1 banding
1.”

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak
Isnaini, S.Pd selaku guru Agidah Akhlag di MAN | Ngawi menyatakan
bahwa penguatan peran pemerintah dalam pembinaan dan pengawasan
dalam proses belajar dalam dengan kurikulum 2013.

“Pengawasannya dari pengawas dari Kepala Madrasah Kepala
bidang Provinsi Jawa Timur selalu, kalau diawasin dan memang kalau
ada penyimpangan sedikit ya di tegur nanti rambu-rambunya tetap
kurikulum 2013 terutama dengan kegiatan pembelajarannya tentang
evaluasi. Evaluasinya beda sekali antara KTSP dengan kurikulum 2013
evaluasinya pengetahuan ada juga keteampilan itu sangat mendukung
sekali,sldan rambu-rambunya harus disesuaikan dengan kurikulum
2013.”

%9 Lihat Transkip Nomor 07/W/06-1V/2020 dalam lampiran hasil laporan penelitian
% |_jhat Transkip Nomor 08/W/06-1V/2020 dalam lampiran hasil laporan penelitian.
%1 ihat Transkip Nomor 09/W/06-1\V/2020 dalam lampiran hasil laporan penelitian
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Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak Anung
Widyo Sukarno, S.Pd di MAN | Ngawi menyatakan bahwa apakah yang
sangat mendukung budaya sekolah dalam proses belajar mengajar.
“Sangat mendukung budaya sekolah tentang kegiatan cara belajar
mengajar menurut baku itu adalah siswa, siswa masuk jam 06.45 anak
masuk ke kelas membaca doa, asmaul husna, ngaji, itu sangat mendukung
biar kebiasaan. Maka anak tetap menjadi semakin disiplin, akan tetapi

kegiatan-kegiatan KBM disekolah tadi akan terimbas disiplin.”®

%2 |ihat Transkip Nomor 10/W/06-1V/2020 dalam lampiran hasil laporan penelitian.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengertian Pola Pembelajaran

Pola adalah cara yang digunakan guru dalam menyampaikan
materi pembelajran dan mendinamisasikan proses belajar mengajar. Pola
juga dimaknai sebagai sistem cara Kkerja. Seorang guru harus
memperhatikan dasar-dasar metode, sebab itu sarana atau jalan untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Belajar adalah proses perubahan perilaku individu sebagai hasil
dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar juga
berarti suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan  keterampilan, memperbaiki  perilaku, sikap, dan
mengokohkan keribadian.

Belajar adalah aktivitas untuk menerima, menggapai dan
menganalisa bahan-bahan yang dipelajari. Belajar adalah proses yang
dilalui untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru, sebagai hasil
pengalaman dalam interaksi dalam lingkungan.

Pembelajaran secara sederhana adalah bagaimana membelajarkan
peserta didik, yaitu upaya guru untuk mengorganisir dan mengkondisikan
suatu situasi tertentu sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar.

Pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan
mengajar, proses belajar mengajar, atau kegiatan belajar mengajar.

Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional pembelajaran diartikan sebagai
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pola interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabi’at, serta pembentukan sikap
dan keyakinan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pola pembelajaran adalah suatu
metode atau cara Yyang dilakukan seorang pendidik dalam
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan
untuk mencapai tujuan pembelajaran.®®

B. Macam-Macam Pola Pembelajaran

Barry Morris mengklasifikasikan empat pola pembelajaran yang
digambarkan dalam bentuk sebagai berikut:

a) Pola Pembelajaran Tradisional, pola pengajaran dalam
bentuk tatap muka antara guru dan peserta didik. Dimana
guru merupakan satu-satunya sumber belajar.

b) Pola Pembelajaran Yang Dibantu Media, pada pola
pembelajaran ini guru sudah dibantu oleh berbagai bahan
pembelajaran yang disebut alat peraga dalam menjelaskan
dan meragakan suatu pesan yang bersiat abstrak.

Munculnya media pengajaran merupakan sumber belajar

% Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Proffesionalisme Guru,
(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 134-135.
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lain selain guru. Dalam pola ini, guru masih tetap
memegang peranan menentukan dalam  mengontrol
kegiatan belajar mengajar dikelas, namun muutlak 100%
karena sudah didukung oleh sumber belajar lain yaitu
media.

c) Pola Pembelajaran Yang Memanfaatkan Media, pola
pengajaran model ini guru dapat memanfaatkan berbagai
media pembelajaran sebagai sumber belajar. Jadi peserta
didik dapat memperoleh informasi dari berbagai media
sebagai sumber belajar. Dalam hal ini, kehadiran guru
berfungsi untuk melakukan control terhadap disiplin dan
minat belajar. Sumber belajar yang disiplin dan minat
belajar. Sumber belajar yang berbentuk media akan
mengontrol penyajian materi pelajaran.

d) Pola Pembelajaran Bermedia, dimana guru tidak berperan
langsung, akan tetapi pendekatan media saja. Dengan
demikian, kehadiran guru dapat digantikan oleh media
dengan mempersiapkan bahan penajaran secara sistematis
dan terprogram dalam bentuk modul atau paket belajar
yang telah dipersiapkan oleh para ahli media dan guru.

Pola pembelajaran tersebut memberikan gambaran bahwa
seiring dengan pesatnya perkembangan media pembelajaran, baik

software dan hardware akan membawa perubahan bergesernya
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peranan guru sebagai penyampaian pesan. Guru tidak lagi berperan
sebagai satu-satunya sumber belajar, dalam kegiatan pembelajaran
siswa dapat memperoleh informasi dari berbagai media dan sumber
belajar, baik itu dari majalah, siaran radio, televise, maupun
internet. Pada masa sekarang ini atau dimasa yang akan datang,
peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi ia harus mulai
berperan sebagai director of learning, yaitu sebagai pengelola
belajar yang memfasiliatasi kegiatan belajar siswa melalui
pemanaatan dan optimalisasi berbagai sumber belajar. Bahkan,
bukan tidak mungkin dimasa yang akan datang peran media
sebagai sumber informasi utama dalam kegiatan pembelajaran
(pola pembelajaran  bermedia), seperti halnya penerapan
pembelajaran berbasis computer, disini peran guru hanya sebagai
fasilitator belajar saja.®*

C. Pembelajaran PAIl di Madrasah dan Pola Yang Digunakan
Serta Hasil Observasi di MAN | Ngawi
c) Pembelajaran PAI di Madrasah
Pendidikan Agama di Madrasah adalah lebih khusus dari
pada di sekolah umum, karena Pendidkan Agama Islam di
Madrasah dibagi menjadi 4 mata pelajaran yaitu Fiqih, Qur’an
Hadist, Aqgidah Akhlag, dan Sejarah Kebudayaan Islam.

Madrasah sendiri merupakan salah satu lembaga Pendidikan

® Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 13.
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Islam yang mulai muncul pada akhir abad ke 4 Hijriah.

Madrasah adalah hasil evolusi dari masjid sebagai lembaga

pendidikan dan sebagai tempa tinggal peserta didik.

Kembali pada pokok inti yaitu pembelajaran PAl,
kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik sebagai
hasil dari proses pembelajaran PAI yaitu:

(f) Beriman kepada Allah Swt dan lima rukun iman yang lain
dengan mengetahui fungsi dan hikmahnya serta terefleksi
dalam sikap, perilaku, dan akhlak peserta didik dalam
dimensi vertical maupun horizontal.

(g) Dapat membaca, menulis, dan memahami ayat-ayat Al-
Qur’an serta mengetahui hukum bacaannya dan mampu
mengimplementasikannya kedalam kehidupan sehari-hari.

(h) Mampu beribadah dengan baik sesuai tuntunan syariat
islam, baik ibadah wajib maumpun sunah.

(i) Dapat meneladani sifat, sikap kepribadian Rasulullah, para
sahabat, tabi’in, serta mampu mengambil hikmah dari
sejarah perkembangan islam untuk kepentingan hidup
sehari-hari masa kini dan masa depan.

(J)) Mampu mengamalkan sistem muamalah islam dalam tata

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.®®

% Dr. Nurhayati Djamas, M.A., Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia
Pascakemerdekaan, (Rajawali Pers: Jakarta, 2009), 134-135.
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d) Pola Pembelajaran di Madrasah

Adapun pola atau metode pembelajaran yang digunakan

atau diterapkan oleh Madrasah ianalah sebagai berikut:

(d) Metode Ceramah adalah cara penyampaian bahan

(€)

()

plajaran dengan komunikasi lisan. Metode ceramah
ekonomis dan efektif untuk keperluan penyampaian
informasi dan pengettian. Kelemhannya adalah bahwa
siswa cenderung pasif, pengaturan kecepatan secara
klasikal ditentukan oleh pengajar.

Metode Tanya Jawab adalah cara belajar mengajar yang
diterapkan guru dengan jalan guru mengajukan
pertanyaan dan siswa menjawab, atau sebaliknya siswa
atas fakta dan konsep dalam membahas masalah yang
lebih kompleks.

Metode Diskusi adalah suatu proses penglihatan dua
atau lebih individu yang berinteraksi secara verbal dan
saling berhadapan muka mengenai tujuan sasaran yang
sudah tertentu melalui cara tukar-menukar informasi,
mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah.
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan
pelajaran dimana guru member kesempatan kepada para

siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan
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perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,
membuat  kesimpulan atau menyusun berbagai

alternative pemecahan atas suatu masalah.®®

D. Kurikulum

a)

Pengertian Kurikulum

Secara etimologis kata kurikulum diambil dari bahasa
Yunani, curere, berarti jarak yang harus ditempuh oleh pelajari
dari mulai start sampai finish. Dalam bahasa Arab, kurikulum
sering disebut dengan istilah manhaj, berarti jalan yang terang
yang dilalui manusia dalam bidang kehidupannya. Dalam
konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan terang yang dilalui
pendidik dengan peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan.®” Istilah kurikulum sering dimaknai plan for
learning (rencana pendidikan). Sebagai rencana pendidikan
kurikulum memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis,
lingkup, urutan isi dan proses pendidikan. Konsep kurikulum
berkembang sejalan dengan perkembangan teori dan praktek
pendidikan dari waktu ke waktu, juga bervariasi sesuai dengan
aliran atau teori yang dianut.®®

Menurut Wina Sanjaya, kurikulum adalah sebuah dokumen

perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus dicapai, isi

% Jamal Ma’mur Asmani, 3 Tips Aplikasi Pakem, (Jogjakarta: Diva Pers, 2011), 37.

7 1bid., 1.

% Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung:

Alfabeta, 2012), 1-2.
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materi dan pengalaman belajar yang harus dilakukan oleh
siswa, strategi dan cara yang dapat dikembangkan, evaluasi
yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang
pencapaian tujuan, serta implementasi dari dokumen yang
dirancang dalam bentuk nyata.®®

b) Peran Dan Fungsi Kurikulum

Wina Sanjaya menyebutkan tiga peranan kurikulum dalam
sistem pendidikan yaitu peranan dalam melakukan konservatif,
kreatif, dan kritis (evaluative). Peran konservatif adalah peran
memelihara kurikulum yaitu melalui penanaman nilai karakter.
Pendidikan karakter seperti religius, jujur, toleran dan
seterusnya. Nilai-nilai baik untuk terus dikembangkan dalam
kehidupan bermasyarakat. Peran kreatif adalah peran untuk
mengembangakn ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai
dengan tuntutan zaman, maka di masa depan akan lahir kreasi-
kreasi baru dalam bidang budaya, seni, dan budaya lainnya.

Peran kritis (evalatif) yaitu peran dalam pengawalan
pengembangan masyarakat dalam konteks sosial, budaya,
ekonomi, politik dan dimensi kehidupan lainnya.”® Sedangkan
fungsi kurikulum yaitu:

(d) Fungsi kurikulum berdasarkan stakeholdernya

% Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013 (Bandung: Alfabeta, 2014), 6.
" Ibid., 25-26.
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(e) Fungsi kurikulum berdasarkan wilayah pengembangan

peserta didik

(F) Fungsi kurikulum sebagai pengorganisasian proses

belajar.”

¢) Kurikulum 2013

Undang-Unang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua
dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran,
sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk
kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 yang diberlakukan
mulai tahun ajaran 2013/2014 memenuhi kedua dimensi
tersebut.”

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan

warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, afektif

" Ibid., 27.

"2 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013, tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kuriulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (Jakarta:
Permendikbud, 2013), 1.
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serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.”

d) Karakteristik Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 dirancang dengan  Karakteristik.

Karakteristik itu berbeda dengan kurikulum sebelumnya,

kurikulum itu adalah sebagai berikut:

(e) Mengembangkan keseimbangan antar pengembangan sikap
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama
dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik.

(f) Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang
memberikan pengelaman belajar terencana dimana peserta
didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke
masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai
sumbber belajar.

(g) Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan
masyarakat.

(h) Memberi waktu leluasa untuk mengembangkan berbagai

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.”

" Ibid.,3.

" Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013, tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kuriulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (Jakarta:
Permendikbud, 2013), 3.
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e) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Tentang
Implementasi Kurikulum 2013
Peraturaan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang
implementasi kurikulum 2013 sebagai berikut:Implementasi
kurikulum pada sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI),
sekolah menengah pertama/ madrasah tsanawiyah (SMP/MTYS),
sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA) dan
sekolah menengah kejuruan/ madrasah aliyah kejuruan
(SMK/MAK) dilakukan secara bertahap mulai tahun pelajaran
2013/2014.7
Kurikulum 2013 ini merupakan kurikulum baru. Dimana
kurikulum 2013 hanya beberapa lembaga yang dijadikan pilot
project dalam mengaplikasikan kurikulum tersebut. Dalam hal
ini, kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan
pola pikir sebagai berikut:
(g) Pola pembelajaran yang berpusat pada guru yang menjadi
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Peserta
didik harus memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang

dipelajari untuk memiliki kompetensi yang sama.

"Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 81 A tentang Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, 2013), 2.
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(h) Pola pembelajaran satu arah (interaksi guru peserta didik)

(i)

()

menjadi pembelajaran interaktif (interaktif guru peserta
didik masyarakat lingkungan alam sumber/media lainnya).
Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secaara
jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja
dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh
melalui internet).

Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif
mencari (pembelajaran siswa aktif mencari semakin

diperkuat dengan model pembelajaran pendekatan sains).

(k) Pola pembelajaran sendiri menjadi belajar kelompok

(1

(berbasis tim).
Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran

berbasis alat multimedia.’®

A. Implementasi Kurikulum 2013

a) Pengertian Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari

sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci.

’® Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 2013, Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2013),

2.
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b) Strategi Implementasi Kurikulum 2013

Strategi Implementasi Pengembangan Kurikulum 2013
mengacu pada pengertian pengembangan kurikulum sebagai “the
process of planning, implementing, and evaluating learning
opportunities intended to produce desired changes in leamers”,
strategi  implementasi  pengembangan  kurikulum  berbasis
kompetensi  memiliki  tiga  tahap, yaitu = merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi.

Adapun faktor-faktor yang menentukan dan mendukung
keberhasilan implementasi  kurikulum dalam meningkatkan
pembelajaran untuk menghasilkan peserta didik sebagai lulusan
yang kompetensi sebagai berikut:

(e) Kesesuaian kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PTK) dengan kurikulum dan buku teks.

(f) Ketersediaan buku sebagai belajar yang mengintergrasikan
standar pembentuk kurikulum.

(g) Penguatan peran pemerintah dalam pembinaan dan
pengawasan.

(h) Penguatan manajemen dan budaya sekolah.””

c) Merancang Pembelajaran Efektif dan Bermakna
Implementasi  Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi

kurikulum dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta

" Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya,2017), 156.
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karakter peserta didik. Hal tersebut menuntut keaktifan guru dalam
menciptakan dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan
rencana yang telah diprogramkan.

Saylor dan Mulyasa mengatakan bahwa “Instruction is thus
the implementation of curriculum plan, usually, but not necessarily
involving teaching in the sense of student, teacher interaction in an
educational setting”. Dalam hal ini, guru harus dapat mengambil
keputusan dasar penilaian yang tepat ketika peserta didik belum
dapat membentuk kompetensi dasar, kegiatan pembelajaran
dihentikan, diubah metodenya, atau mengulang dulu pembayaran
yang lalu. Guru harus menguasai pembelajaran, pemilihan dan
penggunaan media prinsip-prinsip dan penggunaan metode
pembelajaran, pembelajaran, pemilihan peserta didik, serta
memilihketerampilan menilai hasil-hasil belajar dan menggunakan
strategi atau pendekatan pembelajaran. Kompetensi-kompotensi
tersebut merupakan bagian integral bagi seorang guru sebagai
tenaga professional, yang hanya dapat dikuasai dengan baik
melalui pengalaman praktik yang intensif.”

Guru harus menyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat
sangat kompleks karena melibatkan aspek pedagogis, psikologis,
dan didaktis secara bersamaan. Aspek pedagogis menunjuk pada

kenyataan bahwa pembelajaran berlangsung dalam suatu

"8 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), 100.



71
lingkungan pendiddikan. Karena itu, guru harus mendampingi
peserta didik menuju kesuksesan belajar atau penguasaan sejumlah
kompetensi tertentu. Aspek psikologis menunjuk pada kenyaataan
bahwa peserta didik pada umumnya memiliki perkembangan yang
aspek yang menuntut materi yang berbeda pula. Selain itu, aspek
psikologis menunjuk pada kenyataan bahwa proses belajar itu
mengandung variasi, seperti belajar keterampilan motorik, belajar
konsep, belajar sikap, dan seterusnya.guru harus memiliki
pengetahuan yang luas mengenai jenis-jenis belajar, kondisi
internal dan eksternal peserta didik, serta cara melakukan
pembelajaran yang efektif dan bermakna.”

Pembelajaran menyenangkan, efektif dan bermakna dapat
dirancang oleh setiap guru, dengan prosedur sebagai berikut:

f) Pemanasan dan Apersepsi

Pemanasan dan apersepsi perlu dilakukan untuk menjajaki
dengan pengetahuan peserta didik, peserta didik untuk materi
yang menarik, dan mendorong mereka hal baru. Pemanasan
apersepsi ini dilakuan dengan prosedur sebagai berikut:

(d) Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang diketahui dan
dipahami peserta diddik.
(e) Peserta didik dimtivasi dengan bahan ajar yang menarik

dan berguna bagi kehidupan mereka.

" 1bid., 100.
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(f) Peserta didik digerakkan agar tertarik dan bernafsu untuk
mengetahui hal-hal yang baru.®

Eksplorasi
Eksplorasi merupakan tahapan kegiatan pembelajaran

untuk mengenalkan bahan dan mengaitkannya dengan

pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. Hal tersebut
dapat ditempuh dengan prosedur sebagai berikut:

(d) Perkenalkan materi standar dan kompetensi dasar yang
harus dimiliki oleh peserta didik.

(e) Kaitkan materi staandar dan kompetensi dasar yang baru
dengan pengetahuan dan kompetensi yang sudah dimiliki
oleh peserta didik.

(F) Pilinlah motode yang paling tepat, dan gunakan secara
bervariasi untuk meningkatkan penerimaan peserta didik
terhadap materi standar dan kompetensi baru.

Konsolidasi Pembelajaran
Konsolidasi merupakan kegiatan untuk mengaktifkan

peserta didik dalam pembentukan kompetensi dan karakter,

serta menghubungkan dengan kehidupan peserta didik.

Konsolidasi pembelajaran ini dapat dilakukan dengan prosedur

sebagai berikut:

% Ipid., 101.
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(e) Libatkan peserta didik secara aktif dalam menafsirkan dan
memahami materi dan kompetensi baru.

(F) Libatkan peserta secara aktif dalam proses pmecahan
masalah (problem solving), terutama dalam masalah-
masalah actual.

() Letakkan penekanan pada kaitan structural, yaitu kaitan
materi standar dan kompetensi baru dengan berbagai aspek
kegiatan dan kehidupan dalam ligkungan masyarakat.

(h) Pilihlah metode yang paling tepat sehinggan materi standar
dapat diproses menjadi kompetensi dan karakter peserta
didik.

Pembentukkan Sikap, Kompetensi, dan Karakter
Pembentukan sikap, kompetensi dan karakter peserta didik

dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

(d) Dorong peserta didik untuk menerapkan konsep,
pengertian, kompetensi, dan karakter yang dipelajarinya
dalam kehidupan sehari-hari.

(e) Praktekkan pembelajaran secara langsung, agar peserta
didik dapat membangun sikap, kompetensi, dan karakter
baru dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan peengertian
yang dipelajari.

() Gunakan metode yang paling tepat agar terjadi perubahan

sikap, kompetensi, dan karakter peserta didik secara nyata.
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J) Penilaian Formatif
Penilaian formatif perlu dilakukan untuk perbaikan,
pelaksanaannya dapat dilakukan dengan prosedur sebagai
berikut:

(d) Kembangkan cara-cara untuk menilai hasil pembelajaran
peserta didik.

() Gunakan hasil penilaian tersebut untuk menganalisis
kelemahan atau kekurangan peserta didik dan masalah-
masalah yang dihadapi guru dalam membentuk karakter
dan kompetensi peserta didik.

(F) Pilinlah metodologi yang paling tepat sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai.®*

d) Melaksanakan Pembelajaran, Pembentukan Kompetensi, dan
Karakter
Pembelajaran  dalam  menyukseskan  Implementasi
Kurikulum 2013 merupakan keseluruhan proses belajar,
pembentukan kompetensi, dan karakter peserta ddidik yang
direncanakan. Dalam hal ini, peembelajaran pada hakekatnya
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya,
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam

interaksi tersebut banyak sekali factor yang mempengaruhinya,

8 Ipid., 102.
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baik factor internal yang datang dari dalam di individu maupun

factor eksternal yang datang dari lingkungan.

Pada umumnya, kegiatan pembelajaran mencakup kegiatan awal

atau pembukaan, keegiatan inti atau pembukaan, kegiatan inti atau

pembentukan koompetensi dan karakter, serta kegiatan akhir atau

penutup.®

d)

Kegiatan Awal atau Peembukaan
Kegiatan atau pembukaan pembelajaran berbasis kompetensi
dalam menyukseskan implementasi kurikulum 2013 mencakup
keakraban dan pre-test.
Kegiatan Inti atau Pembentukan Kompetensi dan Karakter
Kegiatan inti pembelajaran antara lain mencakup
penyampaian informasi, membahas materi standar untuk
membentuk kompetensi dan karakter peserta didik, serta
melakukan tukar pengalaman dan pendapat dalam membahas
materi standar atau memecahkan masalah yang dihadapi
bersama. Dalam pembelajaran, peserta didik dibantu oleh guru
dalam diri untuk membentuk kompetensi dan karakter.
Pembentukan kompetensi dan karakter mencakup berbagai
langkah yang perlu ditempuh oleh peserta didik dan guru untuk

kompetensi dan karakter yang telah ditetapkan. Prosedur yang

8 |pid., 125.
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ditempuh dalam pembentukan kompetensi dan karakter adalah
sebagai berikut:

(h) Berdasarkan kompetensi dasar dan materi standar yang
telah dituangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

(i) Guru menjelaskan materi standar secara logis dan
sistematis.

(J) Membagikan materi standar atau sumber belajar berupa
hand out dan foto copy beberapa bahan yang akan
dipelajari.

(k) Membagikan lembaran kegiatan untuk setiap peserta didik.

() Guru memantau dan memeriksa kegiatan peserta didik dala
mengenakan lembaran kegiatan, sekaligus memberikan
bantuan, arahan bagi mereka yang memerlukan.

(m)Setelah selesai diperiksa bersama-sama dengan cara
menukar pekerjaan dengan teman lain, guru menjelaskan
setiap jawabannya.

(n) Kekeliruan dan kesalahan jawaban diperbaiki oleh peserta
didik, jika ada yang kurang jelas guru memberi kesempatan
bertanya, tugas atau kegiatan mana yang perlu penjelasan
lebih lanjut.®

Kegiatan Akhir atau Penutup

8 pid., 127.
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Kegiatan akhir pembelajaran atau penutup dapat dilakukan
dengan memberikan tugas, dan post test. Tugas ini bisa
merupakan pengayaan dan remiddial terhadap kegiatan inti
pembelajaran atau pembentukkan kompetensi.®*

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan
post test. Sama halnya dengan pretees, post tes juga memiliki
banyak kegunaan, terutama dalam melihat keberhasilan
pembelajaran.

Fungsi post tes antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut:

(e) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik
terhadap kompetensi yang telah ditentukan, baik secara
individu maupun kelompok.

() Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang
dapat dikuasai oleh peserta didik, serta kompetensi dan
tujuan-tujuan yang belum dikuasainya.

(g) Untuk mengetahui peserta didik peserta yang perlu
mengikuti kegiatan remedial, dan peserta didik yang perlu
mengikuti tingkat kesulitan dalam mengerjakan modul
(kesulitan belajar).

(h) Sebagai bahan aacuan untuk melakukan perbaikan terhadap

komponen-komponen modul, dan proses pembelajaran

% Ipid., 129.
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yang telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan,
pelaksanaan maupun evaluasi.®®

g) Penilaiaan Kurikulum
Penilaian kurikulum harus mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap secara utuh dan proprosional, sesuai
dengan kompetensi inti yang telah ditentukan. Penilaian aspek
pengetahuan, dapat dilakukan dengan ujian tulis, lisan, dan
daftar isian pertanyaan. Penilaian aspek keterampilan dan
analisis tugas, serta penilaian oleh peserta didik sendiri.
Adapun penilaian aspek sikap, dapat dilakukan dengan daftar
isian sikap (pengamatan pribadi) dari diri sendiri, dan daftar
isian sikap yang disesuaikan dengan kompetensi inti.%® Dalam
kurikulum 2013 terdapat penilaian diantaranya:
(e) Penilaian Proses Pembelajaran
Penilaian proses yang dimaksudkan adalah untuk
menilai kualitas pembelajaran serta internalisasi karakter
dan pembentukan kompetensi peserta didik, termasuk
bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan. Penilaian

proses dilakukan untuk menilai aktivitas, kreativitas, dan

% |bid., 130.
% pid., 137.
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keterlibatan mental, emosional, dan sosial dalam
pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik.®’
Dalam implementasi kurikulum 2013, penilaian proses baik
yang dilakukan melalui pengamatan maupun refleksi, harus
ditujukan untuk memperbaiki program pembelajaran dan
peningkatan kualitas kepada peserta didik. Hal ini tersebut
perlu dilakukan untuk mendorong terjadinya peningkatan
kualitas secara berkesinambungan, sehingga dapat
menumbuhkan budaya belajar sekaligus budaya kerja untuk
menjadikan lebih baik.®
Penilaian Unjuk Kerja

Dalam implementasi  kurikulum 2013, amat
dianjurkan agar guru lebih mengutamakan penilaian unjuk

kerja.®

(9) Penilaian Karakter

Penilaian karakter yang dimaksudkan untuk
mendeteksi karakter yang terbentuk dalaam diri peserta

didik melalui pembelajaran yang telah diikutinya.®

(h) Penilaian Portofolio

87 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya,

2017). 143.
% Ibid., 144.
¥ Ibid., 144.
% |bid., 146.
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Portofolio adalah tugas-tugas yang dikerjakan
peserta didik. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa
penilaian portofolio adalah penilaian terhadap seluruh tugas
yang dikerjakan peserta didik dalam mata pelajaran

tertentu.®*

h) Persepsi

a) Pengertian Persepsi

Dalam bahasa Inggris persepsi adalah perception,
yaitu cara pandang terhadap sesuatu atau mengutarakan
pemahaman hasil olahan daya pikir, persepsi berkaitan
dengan factor-faktor eksternal yang direspons melalui
panca indera, daya ingat dan daya jiwa. Menurut Jalaludin
Rakhmat persepsi adala pengalaman tentang objek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan  menafsirkan  pesan.
Pengertian ini memberi pemahaman bahwa dalam persepsi
terdapat pengalaman tertentu yang telah diperoleh individu.
Menurut Atkinson dan Hilgard proses menghasilkan
persepsi tidak terjadi secara otomaatis, tetapi membutuhkan
waktu dan merupakan cara kerja yang rumit dan melibatkan

unsure-unsur rasio manusia.>

% 1bid., 148.

% Roslenly Marliany, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 187-189.
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Persepsi merupakan suatu proses yang didahului
oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau
disebut juga proses sensoris. Persepsi merupakan
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus
yang di inderanya sehingga merupakan sesuatu yang
berarti, dan merupakan respon yang integrated dalam diri
individu.”
b) Factor-faktor yang berperan dalam persepsi
Beberapa factor-faktor yang berperan dalam
persepsi sebagai berikut:

(d) Objek yang dipersepsi, objek menimbulkan stimulus
yang mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat
datangg dari luar individu yang memperseps, tetapi juga
dapat datang dari dalam diri individu yang
bersangkutan yang langsung mengenai saraf penerima
yang bekerja sebagai reseptor.

(e) Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk
menerima stimulus. Di samping itu juga harus ada
syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus

yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu

% Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), 87-88.



(f)

82
otak sebagai pusaat kesadaran. Sebagai alat untuk
mengadakan respon diperlukan syaraf motoris.
Perhatikan, untuk menyadari atau untuk mengadakan
persepsi diperlukan adanya perhtian, yaitu merupakan
langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang

diajukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.**

% Ibid., 89-90.
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BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN
1. Pola Pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam

menyampaikan materi pembelajran dan mendinamisasikan proses
belajar mengajar. Pola juga dimaknai sebagai sistem cara kerja. Seorang
guru harus memperhatikan dasar-dasar metode, sebab itu sarana atau
jalan untuk mencapai tujuan pendidikan. Belajar adalah proses
perubahan perilaku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam
berinteraksi dengan lingkungan. Belajar juga berarti suatu aktivitas atau
suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan
keribadian.

2. Persepsi Pendidik dengan adanya kurikulum 2013 sebagai berikut,
pendidik berpendapat bahwa sosialisasi yang diperoleh melalui
workshop MGMP sudah cukup, tetapi pengetahuan mereka masih
terbatas masih membutuhkan pengembangan lagi. Menurut para
pendidik dan tenaga kependidikan proses kurikulum 2013 terbantu
dengan adanya buku-buku pedoman kurikulum 2013 atau buku guru,
adanya buku tersebut membantu proses pembelajaran. Mereka yang
menerapkan kurikulum 2013 itu bagus untuk membentuk peserta didik

yang aktif, kreati, mandiri, berakhlak mulia, dan kemampuan
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intelektualnya. Menurut mereka kurikulum 2013 dapat terlaksana
dengan baik jika komponen pendidikan dapat terpenuhi.

SARAN

1. Bagi lembaga Bagi lembaga sekolah agar selalu mengembangkan dan
mensosialisasikan setiap perubahan kurikulum kepada pendidik
khususnya, agar setiap pendidik benar-benar tahu dengan perubahan
kurikulum.

2. Bagi pendidik dan tenaga kependidikan Bagi pendidik agar mau
belajar dan ikut merealisasikan setiap perkembangan dan perubahan
kurikulum dalam proses pembelajaran. Agar penerapan kurikulum
dapat terlaksana dengan efektif.

3. Bagi pemerintah Bagi pemerintah agar selalu mengadakan evaluasi

dan sosialisasi yang merata setiap terjadi perubahan kurikulum.
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Lampiran 01

A

3.

B.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana Pola Pembelajaran PAI di MAN | Ngawi
Apakah pembelajar atau guru ketika mengajar dengan kurikulum
mengalami kesulitan?
Apakah ketika guru mengajar dengan kurikulum 2013 siswa mengalami
kesulitan dalam proses belajar?
Apakah dalam proses belajar untuk pengadaan buku yang sesuai dengan
kurikulum 2013 mengalami kesulitan dan selain pengadaan buku apakah
siswa dan pembelajar dari sumber lain seperti internet dll?
Apakah ketika dalam proses belajar dengan kurikulum 2013 tentunya ada
beberapa siswa yang kurang menerima, untuk menjelaskan bagi siswa
yang kurang amati, bagaimana caranya agar siswa tersebut untuk lebih
bisa menerima pembelajaran?
Bagaimana proses belajar individu agar bisa menjadi sebuah kelompok
atau tim yang sangat unggul?
Apakah di sekolah MAN | Ngawi menerapkan belajar multimedia dan itu
dipergunakan untuk kelas unggulan ataupun regular?

Bagaimana Sistem Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013 di

MAN | Ngawi

1. Apakah guru atau pengajar di MAN | Ngawi sangat sesuai dengan

kurikulum 2013?
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2. Apakah belajar dengan kurikulum 2013 pengadaan buku sangat mendukung
proses belajar di MAN | Ngawi?
3. Apakah penguatan peran pemerintah dalam pembinaan dan pengawasan
dalam proses belajar dengan kurikulum 2013?

4. Apakah sangat mendukung budaya sekolah dalam proses belajar mengajar?
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Lampiran 02
JADWAL WAWANCARA
No | Hari/Tanggal Kode Waktu Topik Tempat
dan Informan
1 | Senin, 06 April | 01/W/06- | 08.13 WIB | Pembelajar Di
2020 1V/2020 atau guru Madrasah
ketika
Bapak
mengajar
Harmono
dengan
kurikulum
2 | Senin, 06 April | 02/W/06- | 08.30 WIB | Ketika guru Di
2020 1V/2020 mengajar Madrasah
dengan
Bapak Agus
) kurikulum
Musa Chichul
2013
Anam
3 | Senin, 06 April | 03/W/06- | 08.45 WIB | Dalam proses Di
2020 1V/2020 belajar untuk | Madrasah
pengadaan
Bapak Puguh
buku yan
Yulianto 3
sesuai dengan
kurikulum
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2013 dan
pengadaan
buku dari
sumber lain
seperti
internet dll
Senin, 06 April | 04/W/06- | 09.00 WIB | Ketika dalam Di
2020 1V/2020 proses belajar | Madrasah
dengan
Bapak Moh
) kurikulum
Rokib
2013
Senin, 06 April | 05/W/06- | 09.15 WIB | Proses belajar Di
2020 1V/2020 individu agar | Madrasah
bisa menjadi
Bapak Masykur
sebuah
kelompok
atau tim yang
sangat unggul
Senin, 06 April | 06/W/06- | 09.30 WIB Disekolah Di
2020 1V/2020 MAN | Madrasah
Ngawi

Bapak Aris Niti

menerapkan
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Winarno

belajar

multimedia
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Transkip Wawancara

Nomor wawancara : 01/W/06-1Vv/2020

Nomor informan

: Bapak Harmono

Identitas informan : Guru Matematika

Hari/tanggal pengamatan : Senin, 06 April 2020

Waktu wawancara :08.13WIB
Tempat wawancara : Di Madrasah
Topic wawancara : Pembelajar atau guru ketika mengajar dengan
kurikulum
Materi Wawancara
Peneliti Apakah pembelajar atau guru ketika mengajar dengan
kurikulum mengalami kesulitan?
Informan | Awalnya memang namanya kurikulum baru itu pasti
mengalami kesulitan dari perubahan yang KTSP menjadi
kurikulum 2013.
Peneliti Lalu apakah bapak mengajar di kelas menggunakan
kurikulum 2013 tidak mengalami kesulitan?
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informan | Jelas mengalami, adanya sedikit perubahan namun setelah
diadakan tingkat-tingkat untuk penyampaian kurikulum 2013
tidak jadi masalah.

Refeksi Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa

disekolah MAN | Ngawi tidak mengalami kesulitan

menggunakan kurikulum 2013.




Transkip Wawancara

Nomor wawancara : 02/W/06-1V/2020

Nama informan

: Bapak Agus Musa Chichul Anam

Identitas informan : Waka Kurikulum MAN I Ngawi

Hari/tanggal pengamatan : Senin, 06 April 2020

95

Waktu wawancara :08.30 WIB
Tempat wawancara : Di Madrasah
Topic wawancara : Ketika guru mengajar dengan kurikulum 2013
Materi Wawancara
Peneliti Apakah ketika guru mengajar dengan kurikulum 2013 siswa
mengalami kesulitan dalam proses belajar?
Informan | Bagi siswa untuk yang kurikulum 2013 awal-awalnya
memang ya sedikit masalah bagi siswa yang memang kurang
respon terhadap adanya kurikulum 2013.
Peneliti Lalu bagaimana bapak bisa mengatasi siswa kalau adanya
perubahan kurikulum 2013 dalam proses belajar?
Informan | Seiring berjalannya waktu ternyata dengan desakan dari siswa
gimana cara menerima pelajaran dari kurikulum 2013 maka
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seiringnya waktu semuanya akan teratasi dengan baik.

Peneliti

Lalu apakah di MAN | Ngawi cara mengajarnya masih pakai

manual bapak?

Informan

Untuk kurikulum 2013 di MAN | Ngawi proses
pembelajarannya sudah tidak manual lagi artinya pakai yang
namanya e-learning sehingga sedikit ada perubahan dan enak

di jalankannya.

Refleksi

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa proses belajar
menggunakan kurikulum 2013 tidak ada hambatan maupun
siswa dan guru, di sekolah MAN | Ngawi cara belajarnya

sudah semakin maju.




Nomor wawancara

Nama informan

Identitas informan

Hari/tanggal pengamatan

Waktu wawancara

Tempat wawancara

Topic wawancara
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Transkip Wawancara

: 03/W/06-1Vv/2020

: Puguh Yulianto

: Bahasa Inggris

: Senin, 06 April 2020

:08.45 WIB

: Di Madrasah

: Dalam proses belajar untuk pengadaan buku yang

sesuai dengan kurikulum 2013 dan pengadaan buku dari sumber lain seperti

internet dlI

Materi Wawancara

Peneliti | Apakah dalam proses belajar untuk pengadaan buku yang
sesuai dengan kurikulum 2013 mengalami kesulitan dan selain
pengadaan buku apakah siswa dan pembelajar dari sumber lain

seperti internet dll?

Informan | Memang kendala yang paling utama untuk kurikulum 2013
adalah yang paling baku adalah buku paket yang dimiliki oleh

siswa maupun guru.
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Peneliti

Lalu apakah buku tersebut bisa mencakup semua mapel bapak?

Informan

Buku paket itu ada 2 yaitu untuk siswa dan guru, namun ya
memang lumayanlah 1000 siswa kelas X, X1, XII, seribu lebih
itu kalau anak-anak memiliki 1 buku setiap mapel 1 buku ya

memang ada kesulitan dan tidak bisa mencakup semua mapel.

Peneliti

Lalu bagaimana caranya buku tersebut bisa mencakup semua

mapel bapak?

Informan

Di bijaksanaiin dari MAN | Ngawi, seumpama kelas X ada 350
maka 350 siswa maka caranya ambil sebagian 1 banding 2, jadi
1 buku dimiliki 2 orang anak dan tadi pembelajarannya
masalah internet dll sudah terbiasa memang dari MAN | Ngawi
sistemnya pakai e-learning, maka mau tidak mau buku tidak
terlalu baku. Tapi justru yang paling banyak adalah dari

internet, itu kalau pakai e-learning tadi akan jadi lebih mudah.

Refleksi

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa disekolah MAN |
Ngawi tidak terlalu menggunakan buku, akan tetapi
menggunakan internet atau menggunakan e-learning jadi akan

lebih mudah cara proses pembelajarannya.




99

Transkip Wawancara

Nomor wawancara : 04/W/06-1V/2020

Nama informan

: Bapak Moh Rokib

Identitas informan : Tata Usaha MAN | Ngawi

Hari/tanggal pengamatan : Senin, 06 April 2020

Waktu wawancara :09.00 WIB

Tempat wawancara : Di Madrasah

Topik wawancara . Ketika dalam proses belajar dengan kurikulum
2013

Materi Wawancara

Peneliti | Apakah ketika dalam proses belajar dengan kurikulum 2013
tentunya ada beberapa siswa yang kurang menerima untuk
menjelaskan bagi siswa yang kurang amati, bagaimana caranya
agar siswa tersebut untuk lebih bisa menerima pembelajaran?

Informan | Pastinya anak-anak 1000 anak tidak semuanya langsung lancar,

ada yang langsung suka ataupun tidak suka dari sekian
persenya itu pasti ada, paling yang tidak suka hanya 20% jadi

yang 80% menjadi suka.




100

Peneliti | Lalu bagaimana cara mengatasinya bapak mengenai kurikulum

2013 tersebut?

Informan | Cara mengatasinya sesuai dengan kaitan kurikulum 2013
dibentuk kelompok-kelompok apalagi penyelenggaraan yang
terkait maka akan diadakan kelompok, setiap kelompok ada 4,
ada 5, dan maksimal 6, dan kemudian iu anak-anak yang tidak
suka sedikit demi sedikit adanya perubahan sudah terbiasa

dalam pembelajaran kurikulum 2013.

Refleksi | Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa semua siswa cara

belajarnya menggunakan kurikulum 2013 tidak jadi masalah.
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Transkip Wawancara

Nomor wawancara : 05/W/06-1V/2020
Nama informan : Bapak Masykur
Identitas informan : Guru Kimia MAN | Ngawi

Hari/tanggal pengamatan : Senin, 06 April 2020

Waktu wawancara :09.15WIB
Tempat wawancara : Di Madrasah
Topik wawancara : Proses belajar individu agar bisa menjadi sebuah

kelompok atau tim yang sangat unggul

Materi Wawancara

Peneliti | Bagaimana proses belajar individu agar bisa menjadi sebuah

kelompok atau tim yang sangat unggul?

Informan | Untuk yang ini memang MAN | Ngawi sudah masuk
penyelenggaraan SKS tadi MAN | Ngawi adalah salah satu
penyelenggaraan SKS maka untuk tahun ini aja untuk kelas X

ada 3 jurusan.

Peneliti | Lalu bagaimana bapak jika salah satu seorang siswa yang

mempunyai kemampuan?
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Informan | Yang memang punya kemampua lebih itu akan di fasilitasi
sehingga di MAN | Ngawi sudah diterapkan sistem SKSnya ada
yang 3 tahun dan ada yang 2 tahun. Yang 2 tahun itu dulu adalah
PDCI kalau sekarang ada namanya SKS 2 tahun, itulah caranya
memasilitasi anak yang memang mempunyai kemampuan yang

tinggi dan cepat untuk belajar.

Refleksi | Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa anak yang
mempunyai keunggulan akan di fasilitasi dari pihak sekolah

MAN | Ngawi.
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Transkip Wawancara

Nomor wawancara : 06/W/06-1V/2020
Nama informan : Bapak Aris Niti Winarno
Identitas informan : Guru Matematika MAN | Ngawi

Hari/tanggal pengamatan : Senin, 06 April 2020

Waktu wawancara :09.30 WIB

Tempat wawancara : Di Madrasah

Topik wawancara : Disekolah MAN | Ngawi menerapkan belajar
multimedia

Materi Wawancara

Peneliti | Apakah di sekolah MAN | Ngawi menerapkan belajar
multimedia dan itu di pergunakan untuk kelas unggulan atau

regular?

Informan | Ya kalau multimedia semua kelas X, XI, XII buktinya dengan
adanya multimedia itu sekolah MAN | Ngawi bekerjasama
dengan ITS masalah prodistik kalau masalah prodistik itu harus

seluruh siswa harus belajar multimedia.

Refleksi | Bagaimana hasil wawancara diatas bahwa sekolah MAN |

Ngawi menggunakan multimedia atau media-medianya sudah
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sangat unggul.
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Lampiran 04
JADWAL OBSERVASI
No | Hari/Tangga | Koding | Waktu Kegiatan Waktu
I Observas | yang Penyusuna
i diobservasik | n
an
1 Minggu, 16 | O1/0/16 | 07.00 Tryout MAN | 08.00 WIB
Februari -11/2020 | WIB I Ngawi
2020
2 Minggu, 23 02/0/ 07.00 Pemantapan | 09.00 WIB
Februari 23- WIB Pelaksanaan
2020 11/2020 Program MA
Vokasi




Lampiran 05

Koding

Hari/Tanggal

Jam
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TRANSKIP OBSERVASI

: 01/0/16-11/2020

: Minggu, 16 Februari 2020

: 07.00 WIB

Kegiatan yang diobservasi  : Mengadakan tryout MAN | Ngawi

Transkip Observasi

Kegiatan terlaksana dengan baik meliputi:

A. Berkumpul di depan halaman sekolah
B. Memberikan arahan bagi siswa yang mengikuti

tryout MAN | Ngawi

Refleksi

Dari hal diatas dengan terlaksananya kegiatan tersebut

dapat menjalankan tryout dengan sebaik-baiknya.




TRANSKIP OBSERVASI

Koding : 02/0/23-11/2020

Hari/Tanggal : Minggu, 23 Februari 2020

Jam : 07.00 WIB

Kegiatan yang diobservasi  : Pemantapan Pelaksanaan Program MA Vokasi
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Transkip Observasi

Dalam kegiatan pemantapan Program MA Vokasi
agar Madrasah supaya lebih maju, dan memberikan

banyak ilmu pengetahuan.

Refleksi

Dari hal diatas kegiatan tersebut agar siswa
mengetahui program-program MAN | Ngawi supaya

lebih maju.
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Lampiran 06
JADWAL DOKUMENTASI
No Bentuk Isi Dokumentasi Koding Waktu
Dokumentasi Pencatatan
1 | Data Tertulis | Sejarah bedirinya | 01/D/06- | Senin, 06 April
MAN | Ngawi 1V/2020 2020
08.13-08.30 WIB
2 | Data Tertulis Status sekolah 02/D/06- | Senin, 06 April
1V/2020 2020
08.30-09.00 WIB
3 | Data Tertulis Letak gegrafis 03/D/06- | Senin, 06 April
1\V/2020 2020
09.00-09.15 WIB
4 | Data Tertulis Visi, misi, dan 04/D/06- | Senin, 06 april
tujuan sekolah 1V/2020 2020
09.15-09.30 WIB
5 | Data Tertulis Data guru dan 05/D/06- | Senin, 06 April
siswa 1\V/2020 2020
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09.30-10.00 WIB




Lampiran 07

Nomor wawancara

Bentuk

Isi Dokumen

Tanggal pencatatan

Jam Pencatatan
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TRANSKIP DOKUMENTASI

: 01/D/06-1V/2020

: Tulisan

: Sejarah berdirinya MAN | Ngawi

: 06 April 2020

:08.13 WIB

Bukti Dokumen

Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi (MAN 1
NGAWI) merupakan 1 dari 4 MAN di kabupaten
Ngawi. Cikal bakal Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi
diawali tahun 1967 yang waktu itu masih berstatus
PGAP atau PGA 4 tahun yang dikelola di bawah
Nahdlotul Ulama berstatus swasta yang berlokasi di JI.
A. Yani nomor 99 Beran Ngawi. Pendirian PGAP atau
PGA 4 tahun diprakarsai oleh Dewan Penyantun yaitu
:1. KyaiMuchyar 2. H. Thoyib 3. H. Aminan 4. H.
Syaringat

Yang menjabat kepala pertama kali adalah ibu
Sri Syarifah tahun 1967, tahun 1975 PGA 4 tahun

berubah status menjadi PGAN 6 tahun dan di tahun itu
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pula keberadaan PGAN 6 tahun direlokasi ke
Ponorogo demgan menyertakan unsur kepala,
tatausaha, guru senior dan bendahara, selanjutnya sisa
guru yang tidak dipindah ke Ponorogo dibedakan
menjadi dua, pertama “guru senior” ditguaskansebagai
guru definitif di MAN Mantingandan guru “yunior”
ditugaskan definitive di MTsN Ngawi. Tahun 1975
guru. Guru senior yang dipindahkan ke MAN
Mantingan mengumpulkan siswa-siswi yang tidak
mengikuti relokasi ke Ponorogo inilah yang menjadi
cikal bakal keberadaan MAN 1 Ngawi, Pada tahun
1983, MAN Ngawi berubah menjadi MAN Filial
Tempursari di Ngawi sampai tahun 1993 dengan
Kepala Madrasah Bapak Drs. AS. Duryat.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 244 tahun 1993 tanggal 25 Oktober 1993,
Madrasah Aliyah Negeri Tempursari Filial Ngawi dinaikan
statusnya menjadi Madrasah Aliyah Negeri ( MAN )
Ngawi dengan kepala Drs. Fadelan Sjamsiadi, kemudian
berdasar Surat Keputusan Menteri Agama nomor 673 tahun
2016 Nama MAN NGAWI berubah lagi menjadi MAN 1
Ngawi hingga sekarang. Sampai pada saat ini MAN 1
Ngawi dinilai telah berkembang secara pesat baik secara

kuantitatif maupun kualitatif. Secara kuantitatif MAN 1
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Ngawi telah memiliki siswa sejumlah 1048 yang terbagi
dalam 30 rombongan belajar yang terbagi dalam program
kelas Akselerasi, Kelas Unggulan dan kelas Regular
dengan tiga pilihan jurusanya kini jurusan IPA, IPS dan

IImu Keagamaan.

Releksi

MAN | Ngawi merupakan Madrasah Aliyah Negeri
pertama di Kabupaten Ngawi dimana suatu lembaga
pendidikan Negeri yang beralamatkan di Jalan Jekitut
No. 688A, Kelurahan Karangrejo, Kecamatan Beran,

Kabupaten Ngawi.




Nomor wawancara

Bentuk

Isi Dokumen

Tanggal pencatatan

Jam Pencatatan

TRANSKIP DOKUMENTASI

: 02/D/06-1V/2020

: Tulisan

: Status Sekolah

: 06 April 2020

:08.30
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Bukti Dokumen

MAN | Ngawi sejak awal berdirinya sesuai dengan
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia 244 tahun 1993 tanggal 25 Oktober

1993. MAN | Ngawi ini tercatat dengan Nomor Pokok

Satuan Nasional (NPSN) :20584316. Dimana sekolah

tersebut memiliki status sekolah Negeri dan terakreditasi A.

Refleksi

MAN | Ngawi memiliki status sekolah Negeri dan

terakreditasi A.




Nomor wawancara

Bentuk

Isi Dokumen

Tanggal pencatatan

Jam Pencatatan

TRANSKIP DOKUMENTASI

: 03/D/06-1V/2020

: Tulisan

: Letak Geografis

: 06 April 2020

:09.00 WIB
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Bukti Dokumen

Lokasi pendirian MAN | Ngawi terletak di JI. Jekitut No.

688A, Kelurahan Karangrejo, Beran, Ngawi. Di sebelah
Selatan Ringroad Barat SMK Panter Timur Perumahan

Penduduk.

Refleksi

Lokasi pendirian MAN | Ngawi terletak di JI. Jekitut No.

688A, Kelurahan Karangrejo, Beran, Ngawi. Di sebelah
Selatan Ringroad Barat SMK Panter Timur Perumahan

Penduduk.
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TRANSKIP DOKUMENTASI

Nomor wawancara : 04/D/06-1V/2020

Bentuk : Tulisan

Isi Dokumen : Visi, Misi, dan Tujuan MAN | Ngawi
Tanggal pencatatan : 06 April 2020

Jam Pencatatan :09.15WIB

Bukti Dokumen |1. Visi
” Terbentuknya Kader Bangsa Yang Cerdas Trampil Dan

Berakhlakul Karimah”
2. Misi

a) Mengembangkan pemahaman,
penghayatan dan pengamalan ajaran
Islam.

b) Mendidik siswa agar memiliki akhlag
mulia, imtaq yang mantap, iptek yang luas
dan pendekatan siswa aktif, inovatif,
kreatif, efektif, menarik dan Islami.

c) Meningkatkan kualitas akademik.

d) Mengembangkan penelitian untuk
mendapatkan  gagasan  baru  yang

berorientasi ke masa depan.
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3. Tujuan

a)

b)

d)

Mengembangkan kreativitas siswa dalam

kegiatan intra dan ekstrakurikuler.

Penguasaan life skill yang dapat

menumbuhkan jiwa wira usaha yang

terampil dan kompetitif.

Meningkatkan kompetensi Guru yang
memenuhi standar kelayakan dan
persiapan dan pelaksanaan kurikulum
berbasis kompetensi

Meningkatkan kemampuan siswa untuk
mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan
berdasarkan jiwa Islami

Meningkatkan rata-rata nilai ujian

nasional dan nilai ujian akhir Madrasah.

Meningkatkan prestasi karya ilmiyah
remaja di Madrasah.

Perbaikan sarana prasarana yang
memadai.

Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler

yang dapat menumbuhkan daya kreatifitas

dan kepedulian sosial.
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g) Memiliki keterampilan bidang komputer ,
Pertanian dan internet.

h) Meningkatkan prestasi bidang olah raga
dan seni di tingkat kabupaten, Propinsi

atau Nasional

Refleksi

MAN | Ngawi memiliki visi, misi, dan tujuan untuk
mewujudkan lulusan yang cerdas, berakhlak mulia, dan

berbudaya lingkungan.




Nomor wawancara

Bentuk

Isi Dokumen

TRANSKIP DOKUMENTASI

: 05/D/06-1V/2020

: Tulisan

: Data Guru dan Siswa MAN | Ngawi
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Tanggal pencatatan : 06 April 2020
Jam Pencatatan :09.30 WIB
- F
Bukti Dokumen NO| Tingkat Jumlah dan
Pendidikan Status Guru
GII/PNS | GTT | JUMLAH
L|P|L|P
1 53 1 - - | - 1
2 52 o | 2| -] - 11
3 51 14 | 16 | 15| 16 61
4 D3 - - - | - -
JUMLAH | 24 | 18 | 15| 16 73
KFELAS | AGAMA | TPA | IPA | TPA | IPA | IPA | TPA | IPS | IPS | IPS | JUMLAH
1 2 3 4 5 6 1 2 3
X 36 33 33 34 35 | 32 34 | 32| 32| 21 324
XI 34 36 | 37 32 35| 35| 28 | 31| 34| 32 334
X 36 27 36 38 39 | 37 25 | 35| 35| 38 346
JUMLAH 1004

Refleksi

MAN | Ngawi memiliki data guru dan siswa, dimana 73

guru dan 1.004 siwsa
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